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ABSTRAK 
 
Nama : Ade Irmayani 
NIM : 20500112055 
JudulSkripsi : Implementasi Kurikulum 2013 Ditinjau dari Standar 
Proses pada Mata Pelajaran Biologi di MAN 2 
Makassar 
 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian 
ini yaitu; (1) mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran biologi ditinjau dari standar proses di MAN 2 Makassar; (2) 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran biologi ditinjau dari 
standar proses di MAN 2 Makassar; (3) mendeskripsikan kendala yang dialami 
oleh guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran biologi di MAN 2 
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi .Analisis data menggunakan model analisis 
interaktif dengan tiga tahapan utama yaitu; (1) reduksi data, (2) sajian data, dan 
(3) penarikan kesimpulan serta verifikasinya. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu: (1) observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan; (2) wawancara adalah percakapan atau dialog berupa 
tanya jawab yang dilakukan dengan maksud tertentu; (3) dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan cara mengkalsifikasi bahn-bahan tulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi standar proses 
kurikulum 2013 pada pembelajaran Biologidi MAN 2 Makassar berjalan 
dengan criteria cukup baik. Guru Biologi telah mempersiapkan RPP sesuai 
kurikulum 2013 dengan baik dan lengkap. Pelaksanaan pembelajaran Biologi di 
MAN 2 Makassar telah memfasilitasi pendekatan saintifik dan 
mengembangkan karakter siswa,baik pembelajaran di dalam kelas maupun di 
luar kelas melalui metode diskusi dan praktikum. Kendala yang dialami oleh 
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran Biologi di MAN  2 
Makassar terletak pada alokasi waktu pembelajaran yang tidak mencukupi 
kebutuhan belajar. Sehingga, padabagian akhir pembelajaran beberapa poin 
penting tertinggalkan seperti evaluasi, pemberian informasi terkait 
pembelajaran berikutnya, atau penekanan pada aspek karakter. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Membangun sebuah peradaban yang maju, berpengetahuan, berkarakter, 
serta memiliki pola pikir pisitif untuk terus berkembang hanya dapat diwujudkan 
melalui pendidikan. Di dalam tahap pembelajaran tentunya terdapat kurikulum 
yang mengatur segala proses pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar. Pada 
saat ini upaya untuk terus mengembangkan kurikulum pendidikan yang bersifat 
dinamis terus dilakukan, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan untuk 
menjawab segala tantangan hidup yang akan datang. Demikian itulah alasan 
mengapa kurikulum menduduki posisi sentral sebagai penentu keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Menyadari begitu pentingnya fungsi dan peran pendidikan bagi kemajuan 
bangsa, pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu 
upaya tersebut adalah melalui perubahan dan pengembangan kurikulum. 
Perubahan dan pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena kurikulum 
memiliki sifat yang dinamis agar mampu menjawab perkembangan dan tantangan 
zaman1. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan untuk 
tercapainya tujuan pendidikan. Bentuk aktivitas pendidikan tersebut dilakukan 
melalui suatu proses pembelajaran sehingga siswa diarahkan untuk mencapai 
tujuan dan dikembangkan segenap potensinya2. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
                                                             
1 H.E. Mulyasa, Impelemntasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya) hal. 12 
2 Y. Kwartolo, Mengimplementasikan KTSP dengan Pembelajaran Partisipatif dan Tematik 
Menuju Sukacita dalam Belajar (Joy in Learning), Jurnal Pendidikan Penabur 9 (6): 66-80. 
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kurikulum adalah peta jalan yang memandu guru dalam menjalankan kinerja 
profesionalnya 
Salah satu wujud pembaruan kurikulum tersebut adalah transformasi dari 
KTSP mnejadi K13. Pemerintah telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 
mulai pada tahun ajaran 2013/2014. Implementasi kurikulum 2013 masih 
dilakukan secara terbatas dan bertahap di beberapa sekolah piloting dan beberapa 
jenjang pendidikan, yaitu dimulai dari kelas I dan IV SD, kelas VII SMP, dan 
kelas X SMA. Menurut Iskandar3, sosialisasi dan persiapan kurikulum 2013 yang 
dilakukan pemerintah dirasa kurang maksimal. Hal tersebut membuat keraguan 
banyak pihak mengenai implementasi kurikulum 2013 di lapangan.  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Makassar merupakan salah satu 
sekolah yang ditunjuk pemerintah menjadi sekolah piloting kurikulum di Sulawesi 
Selatan. Sekolah ini termasuk salah satu sekolah terbaik di Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Berbagai keunggulan dimiliki sekolah ini. Salah satu 
diantaranya adalah standar pelaksanaan kurikulumnya.  
Data Badan Akreditasi Nasional Sekolah Menengah (BAN-SM) tahun 
2018 menunjukkan bahwa pada aspek standar proses, MAN 2 Makassar memiliki 
skor lebih tinggi dibanding sekolah sederajat lainnya yaitu 944. Hasil observasi 
dan wawancara menunjukkan bahwa pada awal implementasi kurikulum 2013, 
guru belum memiliki perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2013. Selain itu, proses pembelajaran yang dilakukan di MAN 2 Makassar belum 
sepenuhnya menggunakan kurikulum 2013. Oleh karena itu, guru masih 
                                                             
3 R. Iskandar, Kurikulum 2013 Masih Mentah dan Timbulkan Masalah, (Daring) 
www.edukasikompas.com. (Diakses pada 26 Maret 2019)  
4 Badan Akreditasi Nasional, Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah Provinsi Sulawesi 
Selatan, Daring pada http://www.ban-sm.or.id [diakses tanggal 26 Maret 2019]. 
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menggunakan RPP yang sesuai dengan KTSP pada awal pelaksanaan kurikulum 
2013.  
Kurikulum 2013 memuat empat elemen perubahan, yaitu perubahan 
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian5. 
Salah satu standar pendidikan yang penting adalah standar proses. Standar proses 
pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan (Permendikbud No 65 Tahun 2013). Standar proses digunakan 
sebagai pedoman guru dalam pengelolaan pembelajaran karena berisi tentang 
standar minimal mengenai proses pembelajaran yang harus dilakukan. Meskipun 
telah disediakan panduan berupa standar proses, kesuksesan penerapannya di 
lapangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan 
mengaktualisasikan standar proses tersebut dalam pembelajaran. 
Kurikulum 2013 memiliki ciri khas, antara lain kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik; pembentukan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu; dan penanaman pendidikan karakter yang 
merupakan bagian dari standar proses. Kurikulum 2013 yang memiliki ciri khas 
tersebut belum dianalisis bagaimana implementasinya di sekolah yang menjadi 
piloting kurikulum 2013. Menurut Mulyasa6, salah satu kunci sukses dan 
berhasilnya kurikulum 2013 ditentukan oleh kreativitas guru dalam 
mengimplementasikannya. Oleh karena itu, peran guru dalam implementasi 
                                                             
5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Bahan Uji Publik Kurikulum 2013, 
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012). 
6 H.E. Mulyasa, Op.Cit., 17 
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kurikulum sangat penting. Hasil penelitian Indrawati Y.7 menyimpulkan bahwa 
faktor sikap, inisiatif, kreativitas, dan inovasi guru sangat mendukung 
keberhasilan implementasi kurikulum. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
bagaimanapun baik dan idealnya kurikulum, tanpa diiimbangi kemampuan guru 
dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna.  
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 
mendeskripsikan implementasi standar proses kurikulum 2013 pada pembelajaran 
Biologi. Penelitian mengenai implementasi standar proses kurikulum 2013 
penting dilakukan untuk melakukan kajian awal agar diperoleh gambaran proses 
pembelajaran kurikulum 2013 pada mata pelajaran Biologi di lapangan. Selain itu, 
dapat diketahui apakah proses pembelajaran sudah sesuai standar proses ataukah 
masih menemui berbagai kendala karena salah satu cara untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang termuat dalam kurikulum adalah melalui proses pembelajaran 
dan banyak pihak yang menilai jika kurikulum 2013 terkesan dipaksakan. 
Pemahaman guru dalam implementasi kurikulum 2013 penting untuk diperhatikan 
karena mulai pada tahun ajaran 2014/2015 semua sekolah telah diharuskan 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Kurangnya pemahaman guru terhadap 
kurikulum dapat berakibat kurang baik terhadap hasil belajar atau prestasi siswa8. 
Oleh karena itu, peran kurikulum sangat penting dalam pencapaian prestasi 
seorang siswa. Melalui prestasi yang baik, siswa akan mampu mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan.  
                                                             
7 Indrawati Y., Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika dalam Pelaksanaan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada Sekolah Menengah Atas Kota Palembang, (Jurnal 
Manajemen dan Bisnis Surabaya, 2006) 4 (7): 41-58. 
8 Afia N., Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa di SMAN I Kandangan Kediri (Skripsi) (Malang: Universitas Islam Negeri 
Malang, 2008). 
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Penelitian ini mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Biologi ditinjau dari standar proses yang mencakup perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 Makassar. Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi mengenai implementasi standar proses kurikulum 
2013 dan melakukan kajian terhadap sekolah yang menjadi piloting dalam 
implementasi kurikulum 2013 sehingga dapat digunakan guru dan sekolah sebagai 
informasi yang bermanfaat untuk perbaikan proses pembelajaran di kemudian 
hari. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah melakukan evaluasi ketercapaian standar 
implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Biologi ditinjau dari standar 
proses yang mencakup perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di MAN 2 
Makassar. Evaluasi pada perencanaan yang dimaksud berkaitan dengan 
kesesuaian antara standar perencanaan yang diatur dalam Permendikbud Nomor 
65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru. Sedangkan evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran berkaitan dengan kesesuaian rangkaian pembelajaran yang 
terstandar menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan dengan rangkaian pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 
Selanjutnya, dalam implementasi kurikulum tersebut, akan dievaluasi faktor 
pendukung dan penghambatnya. Deskripsi dari fokus penelitian ini disajikan 
dalam tabel berikut ini; 
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Tabel 1.1 Fokus dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Deskripsi 
1 Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kelengkapan komponen RPP meliputi; 
 Identitas sekolah yaitu nama satuan 
pendidikan;  
 Identitas mata pelajaran atau tema dan 
subtema;  
 Kelas dan semester;  
 Materi pokok;  
 Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 
keperluan untuk pencapaian KD dan beban 
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD 
yang harus dicapai;  
 Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan KD, dengan menggunakan kata 
kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan; 
 Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi;  
 Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis 
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator ketercapaian kompetensi;  
 Metode pembelajaran, digunakan oleh 
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan 
dicapai;  
 Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 
pembelajaran untuk menyampaikan materi 
pelajaran;  
 Sumber belajar, dapat berupa buku, media 
cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber 
belajar lain yang relevan;  
 Langkah-langkah pembelajaran dilakukan 
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 
penutup; danm.penilaian hasil pembelajaran. 
2 Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP, meliputi kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup.  
 Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: (1) 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (2) 
memberi motivasi belajar peserta didik secara 
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kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi 
ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
memberikan contoh dan perbandingan lokal, 
nasional dan internasional, serta disesuaikan 
dengan karakteristik dan jenjang peserta didik; 
(3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari; (4) menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai; dan (5) menyampaikan 
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
 Kegiatan inti menggunakan model 
pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik, tematik terpadu, saintifik, inkuiri dan 
penyingkapan (discovery) atau pembelajaran 
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning) disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. 
 Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta 
didik baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi: (1) 
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan 
hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya 
secara bersama menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran 
yang telah berlangsung; (2) memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; (3) melakukan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok; dan (4) 
menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuanberikutnya. 
3 Faktor Pendukung 
dan Penghambat 
Faktor pendukung dan penghambat implementasi 
kurikulum berada pada seputaran aspek berikut 
ini; 
 Kurikulum 
 Pelaku (Guru) 
 Sasaran (Siswa) 
 Pendukung (Sekolah dan pihak atau lembaga 
terkait) 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
Biologi ditinjau dari standar proses menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 
2013 tentang Standar Proses Pendidikan di MAN 2 Makassar? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Biologi ditinjau dari 
standar proses menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan di MAN 2 Makassar? 
3. Bagaimanakah kendala yang dialami oleh guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran Biologi berdasarkan standar proses menurut 
Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan di 
MAN 2 Makassar? 
D. Tujuan Penelitian 
            Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran biologi ditinjau dari standar proses menurut Permendikbud 
Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan di MAN 2 
makassar. 
2. Mendeksripsikan Pelaksanaan pembelajaranmata pelajaran biologi ditinjau 
dari standar proses menurut permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang 
standar proses pendidikan di MAN 2 makassar. 
3. Mendekripsikan kendala yang di alami oleh guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran biologi berdasarkan standar proses proses 
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menurut permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 
pendidikan di MAN 2 makassar. 
       Kajian pustaka bertujuan untuk memperoleh gambaran dan 
pengetahuan terkait penelitia-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini guna menemukan celah atau peluang untuk dilakukannya penelitian baru atau 
penelitian yang melanjutkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Adapun hasil kajian pustaka peneliti terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu 
sebagai berikut; 
Pertama, penelitian Ariadi9 dengan judul “Implementasi Standar Proses 
Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Bilogi di SMA se-Kota Magelang”. 
Penelitian ini mengkaji Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan proses 
pelaksanaan pembelajarannya untuk mengetahui sejauh mana standar proses yang 
telah ditetapkan sebelumnya dapat terlaksana. Hasil penelitian Ariadi 
membuktikan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah memuat 
adanya pendekatan saintifik yang merupakan penekanan dalam kurikulum 2013. 
Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 1 Magelang masih sering 
menggunakan metode ceramah. Namun, guru memberikan variasi melalui 
pembelajaran praktikum sehingga dapat memfasilitasi siswa menggunakan 
pendekatan saintifik dan mampu mengembangkan karakter siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran di SMA Negeri 2 Magelang menggunakan metode diskusi dan 
pembelajaran di luar kelas sehingga mampu memfasilitasi siswa menggunakan 
pendekatan saintifik dan mampu mengembangkan karakter siswa. 
                                                             
9 Didiet Chandra Ariadi, Implementasi Standar Proses kurikulum 2013 pada Pembelajaran Biologi 
di SMA Se-Kota Malang, Skripsi, (Daring) Diakses pada www.digilib.unnes.ac.id pada 27 Maret 
2019 
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Ada kesamaan dan perbedaan antara penelitian Ariadi10 dengan rencana 
penelitian yang akan dilakukan ini. Kesamaannya terletak pada metode penelitian 
yang digunakan, serta permasalahan yang dikaji yaitu RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran Biologi. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek yang diteliti dan lokasi penelitiannya. 
Kedua, penelitian Mulyono, dkk.11 dengan judul “Implementasi 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Biologi Terintegrasi Keislaman di Madrasah 
Aliyah (MA): Model Evaluasi Cippo”. Penelitian ini mengevaluasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Biologi dengan mengacu pada lima aspek yaitu konteks, 
masukan (income), proses, produk, dan (outcome). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) tingkat dukungan lembaga 87.25%, (2) relevansi tujuan kurikulum 
76.50% (3), kesiapan tenaga pendidik 38.18%, (4) kesiapan sarana 53.34% (5) 
kesiapan materi 64.34%, (6) penilaian pembelajaran 90.91%, dan (7) pencapaian 
tujuan kurikulum 64.34%. Implementasi Kurikulum 2013 belum terlaksana 
dengan baik khususnya mata pelajaran Biologi MA. Hal ini dikarenakan belum 
terpenuhinya kompetensi guru yang mampu mengintegrasikan ilmu kebiologian 
dengan ke-Islaman, serta belum tersedianya sarana penunjang untuk 
pengintegrasian tersebutImplementasi Kurikulum 2013 mata pelajaran Biologi 
MA di Kalimantan Tengah. Hal ini menyebabkan capaian tujuan kurikulum 
kurang maksimal. 
                                                             
10 Didiet Chandra Ariadi, Ibid.  
11Yatin  Mulyono, dkk., “Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Biologi Terintegrasi 
Keislaman di Madrasah Aliyah (MA): Model Evaluasi Cippo”. Jurnal Transformatif 2017, 
Volume 1 Nomor 2 
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Ada kesamaan dan perbedaan antara penelitian Mulyono, dkk.12 dengan 
rencana penelitian ini. Kesamaannya terletak pada upaya evaluasi dari 
pelaksanaan atau implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Biologi di 
Madrasah Aliayh (MA). Selain itu, kesamaan juga tampak pada metode penelitian 
yang digunakan. Adapun perbedaannya adalah; (1) model evaluasi yang 
digunakan. Penelitian Mulyono, dkk. mengevaluasi implementasi K13 dengan 
menggunakan model CIPPO sedangkan penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan 
K13 pada mata pelajaran Biologi dengan mengacu pada standar proses saja 
sebagaimana yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan mengenai standar 
pelaksanaan K13 yang meliputi standar kompetensi lulusan, standar proses, 
standar isi, dan standar penilaian. (2) lokasi dan subjek penelitian yang berbeda. 
Ketiga, Suharno13 dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA Negeri 1 Gondang 
Kabupaten Tulungagung”. Suharno mengungkapkan bahwa fakta yang terjadi 
tidak semuanya seperti yang diharapkan oleh tuntutan Kurikulum 2013 yang 
berbasis saintifik. Banyak guru Biologi dalam proses pembelajaran masih berpola 
pikir lama meskipun kurikulum berulang kali berganti. Mereka dengan berbagai 
macam alasan tetap mempertahankan model pembelajaran yang berpusat pada 
guru. Melihat fakta tersebut peneliti tergerak untuk mengadakan observasi lebih 
lanjut dan mendalam. Penelitian ini bertujuan menjelaskan pelaksanaan 
pembelajaran kreatif mata pelajaran Biologi kelas X MIA di SMA Negeri 
Gondang, Tulungagung memenuhi tuntutan kurikulum. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif diskriptif, pengumpulan data dengan teknik studi dokumen 
                                                             
12 Yatin Mulyono, Ibid. 
13 Suharno, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Biologi 
Di SMA Negeri 1 Gondang Kabupaten Tulungagung”, Jurnal Humanity. Volume 10 Nomor 1. 
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berupa hasil penilaian RPP, observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas 
dan wawancara untuk mendapatkan informasi terjadinya kesenjangan antara 
program dan poelkaksanaan. Informan terdiri atas unsur pimpinan yaitu Wakil 
Kepala Kurikulum, guru Biologi selaku teman sejawat, guru Biologi selaku obyek 
penelitian dan siswa selaku subyek pembelajaran. Pemilihan informan dilakukan 
secara acak. Hasilnya pembelajaran kreatif mata pelajaran biologi yang mengacu 
kurikulum 2013 kelas X MIA belum berjalan sesuai dengan konsep saintifik, 
hambatan yang dihadapi antara lain: pola pikir guru pengampu mata pelajaran, 
usia guru, sarana dan prasarana pendukung. Rekomendasi, diperlukan kesiapan 
mental guru Biologi kelas X MIA menghadapi perubahan kurikulum, melalui 
workshop, IHT, MGMP; kepala sekolah sebagai supervisor seyogyanya 
melaksanakan tugas dan fungsinya lebih optimal; perlu adanya peningkatan daya 
dukung sarana dan prasarana serta SDM dalam pelaksanaan pembelajaran 
berbasis saintifik melalui kebijakan sekolah yang berorientasi pada jiwa 
kewirausahaan. 
Ada persamaan dan perbedaan antara penelitian Suharno14 dengan rencana 
penelitian ini. Persamaannya terletak pada fokus penelitian peneliti yaitu 
mengevaluasi implemnetasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Biologi. Jenis 
metode yang digunakan pun sama. Hanya saja, perbedaannya terletak pada tujuan 
evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh Suharsono adalah mengetahui gambaran 
kreativitas guru dalam mengajar dengan menggunakan K13 sedangkan penelitian 
ini akan mengvelasui pelaksanaan K13 pada mata pelajaran Biologi ditinjau dari 
                                                             
14 Suharno, Op. Cit. 
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standar prosesnya. Selain itu, perbedaannya juga terletak pada lokasi dan subjek 
penelitian yang digunakan. 
Keempat, Gustika15 dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada 
Pembelajaran Biologi Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran biologi dalam implementasi kurikulum 2013 di kelas XI 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
pendidik mata pelajaran biologi kelas XI, peserta didik kelas XI, dan kepala 
sekolah bidang kurikulum. Objek dalam penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan 
yang merupakan bentuk dari implementasi kurikulum 2013. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti dengan mengunakan alat bantu pedoman observasi, 
pedoman wawancara, lembar angket, dan pedoman analisis RPP. Data dianalisis 
dengan menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan menggunakan ketekunan, triangulasi dan 
perpanjangan pengamatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus dan menyusun RPP 
sesuai dengan pedoman penyusunan RPP kurikulum 2013. Pendidik sudah 
melaksanakan pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, 
dan mengkomunikasikan sebagai wujud implementasi dari kurikulum 2013. 
Namun, pelaksanaan pembelajaran tersebut belum maksimal. Pendidik sudah 
menggunakan penilaian autentik untuk menilai sikap, pengetahuan dan 
                                                             
15 Sari S.A. Gustika, Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Biologi Peserta Didik 
Kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung, Skripsi (Respository UIN Raden Intan Lampung) 
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keterampilan peserta didik. Kata Kunci: implementasi, kurikulum 2013, 
pendekatan saintifik. 
Ada persamaan dan perbedaan antara penelitian Gustika16 dengan rencana 
penelitian ini. Persamaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan dan 
fokus penelitiannya. Gustika meneliti tentang perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran Biologi di dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Sedangkan 
dalam penelitian ini fokusnya lebih dipersempit yaitu hanya pada standar proses 
pembelajaran saja. Perbedaannya jelas terlihat pada lokasi dan subjek yang 
diteliti. 
Uraian dari beberapa hasil kajian pustaka di atas disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 1 Rangkuman Kajian Pustaka 
Peneliti Judul Hasil 
Ariadi (2014) Implementasi Standar 
Proses Kurikulum 2013 
pada Pembelajaran 
Bilogi di SMA se-Kota 
Magelang 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) telah 
memuat adanya pendekatan 
saintifik yang merupakan 
penekanan dalam kurikulum 
2013. Hanya saja, tidak 
sejalan dengan proses 
pembelajaran yang 
dilaksanakan 
Mulyono, dkk. 
(2017) 
Implementasi 
Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran Biologi 
Terintegrasi Keislaman 
di Madrasah Aliyah 
(MA): Model Evaluasi 
Cippo 
(1) tingkat dukungan lembaga 
87.25%, (2) relevansi tujuan 
kurikulum 76.50% (3), 
kesiapan tenaga pendidik 
38.18%, (4) kesiapan sarana 
53.34% (5) kesiapan materi 
64.34%, (6) penilaian 
pembelajaran 90.91%, dan (7) 
pencapaian tujuan kurikulum 
64.34%. 
Suharno (2014) Implementasi 
Pembelajaran Berbasis 
Pembelajaran kreatif mata 
pelajaran biologi yang 
                                                             
16 Sari S.A. Gustika, Op.Cit. 
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Kurikulum 2013 Pada 
Mata Pelajaran Biologi 
Di SMA Negeri 1 
Gondang Kabupaten 
Tulungagung 
mengacu kurikulum 2013 
kelas X MIA belum berjalan 
sesuai dengan konsep saintifik 
Gustika (2017) Implementasi 
Kurikulum 2013 pada 
Pembelajaran Biologi 
Peserta Didik Kelas XI 
SMA Negeri 1 Bandar 
Lampung 
Perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru adalah 
mengkaji silabus dan 
menyusun RPP sesuai dengan 
pedoman penyusunan RPP 
kurikulum 2013. Pendidik 
sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan 
Pendekatan Saintifik meliputi 
kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, 
mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran Biologi ditinjau dari standar proses menurut Permendikbud 
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan di MAN 2 
Makassar. 
b. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Biologi 
ditinjau dari standar proses menurut Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan di MAN 2 Makassar. 
c. Mendeskripsikan kendala yang dialami oleh guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran Biologi berdasarkan standar proses menurut 
Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan di 
MAN 2 Makassar. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu kegunaan secara 
teoretis dan kegunaan secara praktis. Penjelasan mengenai kegunaan tersebut 
sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangsih terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di dalam bidang 
Biologi serta kemajuan dunia pendidikan khususnya pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) atau sederajat. 
b. Kegunaan Praktis 
a. Memberikan bahan koreksi dalam menyusun rencana pembelajaran dan 
pelaksaan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses kurikulum 
2013 untuk mencapai tujuan pembelajaran secara berkesinambungan. 
b. Memberikan masukkan untuk kebijakan sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan yang mampu bersaing dengan keunggulan yang dimiliki. 
c. Memberikan masukkan untuk tenaga pendidik dalam menerapkan 
kurikulum 2013 sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 
d. Sebagai rujukan atau referensi untuk peneliti lain dalam melakukan 
penelitian selanjutnya mengenai penerapan kurikulum 2013.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian dan Konsep Kurikulum 
Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari curir yang berarti pelari dan 
curere yang mengandung makna tempat berpacu, yang pada mulanya kata 
tersebut digunakan di dalam dunia olah raga17. Pengertian tersebut mengalami 
perluasan dan juga digunakan dalam dunia pendidikan yang kemudian menjadi 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa dari awal saat ia masuk 
sekolah hingga akhir program pelajaran itu sendiri selesai untuk memperoleh 
penghargaan dalam bentuk ijazah. Namun demikian, istilah kurikulum tidak hanya 
terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman 
belajar yang dialami secara langsung oleh siswa dan mempengaruhi 
perkembangan pribadinya.  
Menurut Nasution (2008), terdapat berbagai tafsiran mengenai kurikulum. 
Kurikulum dapat dipandang sebagai buku atau dokumen yang dijadikan guru 
sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar. Kurikulum juga dapat dilihat 
sebagai produk yaitu apa yang diharapkan dapat dicapai siswa dan sebagai proses 
untuk mencapainya. Kurikulum dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang hidup 
dan berlaku selama jangka waktu tertentu dan perlu direvisi secara berkala agar 
tetap relevan dengan perkembangan zaman dimana kurikulum itu digunakan. 
Muzamiroh18 mengorganisasikan kurikulum menjadi dua. Pertama, kurikulum 
adalah rencana isi yang didesain untuk siswa dengan petunjuk institusi pendidikan 
yang berisi proses yang statis ataupun dinamis dan kompetensi yang harus 
                                                             
17 Didiet Chandra Ariadi, Op.Cit. 12 
18 Muzamiroh M.L., Kupas Tuntas Kurikulum 2013, (Jakarta: Kata Pena, 2013) 
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dimiliki. Kedua, kurikulum adalah seluruh pengalaman di bawah bimbingan dan 
arahan dari institusi pendidikan yang membawanya ke dalam kondisi belajar. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kurikulum harus diaktualisasikan dalam suatu 
proses pembelajaran.  
Menurut UU No 20 Tahun 2003 kurikulum merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kwartolo (2007) menyatakan ada banyak definisi 
mengenai kurikulum, tetapi esensinya adalah menghantarkan siswa melalui 
pengalaman belajar agar mereka dapat tumbuh dan berkembang seoptimal 
mungkin.  
Kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan 
karena sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan dan sebagai 
pedoman dalam mengatur segala kegiatan pendidikan setiap hari. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu perencanaan dan pengembangan kurikulum secara baik. Menurut 
Primrose dan Alexander19, kualitas kurikulum nasional didasarkan pada sejauh 
mana pemenuhan kebutuhan individu, kebutuhan ekonomi nasional, kebutuhan 
masyarakat dan tantangan di masa depan. Segala kebutuhan tersebut harus 
disesuaikan dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Hamalik20 menyatakan pokok-pokok pikiran dalam kurikulum, yaitu; (a) 
kurikulum merupakan suatu rencana/perencanaan; (b) kurikulum merupakan 
pengaturan, berarti memiliki sistematika dan struktur tertentu (c) kurikulum 
                                                             
19 Primrose K & CR Alexander, Curriculum Development And Implementation: Factors 
Contributing Towards Curriculum Development in Zimbabwe Higher Education System. 
European Social Sciences Research Journal 2013 (1 (1): 1-11. 
20 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) 
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memuat/berisikan isi dan bahan pelajaran, menunjuk kepada perangkat mata 
pelajaran atau bidang pengajaran tertentu; (d) kurikulum mengandung cara atau 
metode maupun strategi penyampaian pengajaran; (e) kurikulum merupakan 
pedoman peyelenggaraan kegiatan belajar mengajar; (f) kurikulum dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan; (g) kurikulum merupakan suatu alat 
pendidikan.  
Hussain & M. Azeem21 menyatakan beberapa karakteristik dalam 
kurikulum yang baik adalah; (a) mengikuti karakteristik kurikulum yang baik; (b) 
berkembang dari pemahaman sosial; (c) menawarkan pengembangan personal 
secara maksimum; (d) menawarkan pengalaman yang berkelanjutan; (e) 
menentukan tujuan pendidikan; (f) memelihara keseimbangan diantara semua 
tujuan; (g) mendayagunakan pengalaman belajar yang efektif dan sumber daya 
yang dibutuhkan.  
B. Pengembangan Kurikulum 2013  
 
Menurut Lunenburg22, pengembangan kurikulum dapat didefinisikan 
sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang pada 
akhirnya menghasilkan rencana kurikulum. Dalam suatu sistem pendidikan, 
kurikulum bersifat dinamis serta harus selalu dilakukan perubahan dan 
pengembangan agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman23 dan 
mampu mengantisipasi segala persoalan yang dihadapi masa sekarang dan masa 
mendatang24. 
                                                             
21 Hussain A, AH Dogar. & M Azeem, Evaluation of Curriculum Development Process. 
International Journal of Humanities and Social Science 2011 (1 (14): 263-271. 
22 Fred C. Lunenburg, Goal Setting Theory of Motivation. International Journal Of Management, 
Business adn Administration 2011; Volume 15, Number 1. 
23 H.E. Mulyasa, Op.Cit. 22 
24 Oemar Hamalik, Op.Cit. 67 
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Namun demikian, perubahan dan pengembangan kurikulum harus 
dilakukan secara sistematis dan terarah karena merupakan suatu hal yang 
kompleks dan melibatkan berbagai komponen yang saling terkait. Perubahan dan 
pengembangan kurikulum harus memiliki visi dan arah yang jelas. Dakir (2004) 
menyatakan bahwa terdapat empat unsur yang perlu diperhatikan dalam 
mengembangkan kurikulum, yaitu; (a) merencanakan, merancang, dan 
memprogramkan bahan ajar dan pengalaman belajar; (b) karakteristik siswa; (c) 
tujuan yang akan dicapai; (d) kriteria-kriteria untuk mencapai tujuan.  
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi untuk 
meningkatkan capaian pendidikan25. Kurikulum 2013 dicita-citakan untuk 
melahirkan generasi masa depan yang tidak hanya cerdas intelektualnya, tetapi 
juga cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya. Hal tersebut tampak dengan 
terintegrasikannya nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran, tidak lagi 
menjadi suplemen seperti dalam KTSP. 
Perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 didorong oleh beberapa 
hasil studi internasional tentang kemampuan siswa Indonesia di kancah 
internasional. Hasil survey Trends in International Math and Science tahun 2007 
yang dlakukan oleh Global Institute, menunjukkan hanya 5% siswa Indonesia 
yang mampu mengerjakan soal penalaran berkategori tinggi. Sebagai 
perbandingan, siswa Korea mampu mengerjakan soal tersebut sebesar 71%. 
Sebaliknya, 78% siswa Indonesia mampu mengerjakan soal hafalan berkategori 
rendah, sementara siswa Korea hanya 10%. Pemerintah perlu melakukan 
perubahan dan pengembangan kurikulum setelah melihat hasil tersebut, yang 
                                                             
25 S. Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013) 
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dimulai dengan penataan terhadap empat elemen standar nasional, yaitu standar 
kompeteni lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian26.  
Perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 juga didorong karena 
beberapa kendala dalam pelaksanaan KTSP. Penelitian yang dilakukan oleh 
Firmansyah27 menyatakan bahwa guru-guru hanya melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan urutan bab dalam buku teks sebagai satu-satunya acuan 
pembelajaran. Asriati28 mengemukakan bahwa beberapa kendala dalam KTSP 
diantaranya daya kreativitas guru dan beragamnya kapasitas guru untuk membuat 
kurikulum sendiri dan masih banyak guru yang belum memahami KTSP secara 
komprehensif, baik konsepnya, penyusunannya maupun prakteknya di lapangan. 
Hal tersebut menjadi gambaran bahwa implementasi KTSP masih banyak 
persoalan yang tentunya pemerintah sebagai pengambil kebijakan harus menanta 
ulang kurikulum. Menurut Kemendikbud29, perlunya perubahan kurikulum juga 
karena adanya beberapa kelemahan yang ditemukan dalam KTSP, diantaranya 
adalah sebagai berikut.  
a. Isi dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu padat, yang ditunjukkan dengan 
banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang terlalu luas serta 
kesukarannya melampui tingkat perkembangan usia anak.  
b. Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secara utuh sesuai dengan 
visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional.  
                                                             
26 Didiet Chandra Ariadi, Op.Cit. 26 
27 F. Firmansyah, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Struktur dan Kendalanya). 
Tadris 2 (1): 134-144. 
28 N. Asriati, Implementasi KTSP dan Kendalanya (Antara Harapan dan Kenyataan). Jurnal Visi 
Ilmu Pendidikan 3 (2): 243-256. 
29 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Loc.Cit. 
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c. Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek pengetahuan, 
belum sepenuhnya menggambarkan pribadi siswa (pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap).  
d. Berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan perkembangan 
masyarakat, seperti pendidikan karakter, kesadaran lingkungan, pendekatan 
dan metode pembelajaran kontruktivisme, keseimbangan soft skill dan hard 
skill, serta jiwa kewirausahaan belum terakomodasi di dalam kurikulum.  
e. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap berbagai perubahan sosial yang 
terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global.  
f. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran 
yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam dan 
berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru.  
g. Penilaian belum menggunakan standar penilaian berbasis kompetensi, serta 
belum tegas memberikan layanan remediasi dan pengayaan secara berkala.  
C. Standar Proses Kurikulum 2013 
Menurut Permendikbud No 65 Tahun 201330 standar proses adalah kriteria 
mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan. Berdasarkan pengertian tersebut, ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan. Pertama, standar proses pendidikan adalah standar 
nasional pendidikan, yang berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal pada 
jenjang pendidikan tertentu dimanapun lembaga pendidikan itu berada secara 
nasional. Kedua, standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran, yang berisi tentang bagaimana seharusnya proses pembelajaran 
                                                             
30 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud), Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
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berlangsung.31 Oleh karena itu, seluruh sekolah seharusnya melaksanakan proses 
pembelajaran seperti yang dirumuskan dalam standar proses pendidikan dan guru 
dapat menjadikannya pedoman dalam pengelolaan pembelajaran.  
Standar proses pendidikan merupakan jantung dalam sistem pendidikan.32 
Bagaimanapun bagus dan idealnya standar kompetensi lulusan serta lengkapnya 
standar isi, tanpa diimplementasikan ke dalam proses pendidikan yang baik, maka 
semuanya tidak berarti apa-apa.  
Standar proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan, yakni kompetensi yang harus dicapai dalam upaya pendidikan.33 Oleh 
karena itu bagaimanapun bagus dan idealnya suatu rumusan kompetensi, pada 
akhirnya keberhasilannya sangat tergantung pada pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Berkaitan dengan hal tersebut, standar proses berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan serta program yang harus 
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan-tujuan tersebut.  
Permendikbud No 65 Tahun 201334 menjelaskan bahwa sesuai dengan 
standar kompetensi lulusan dan standar isi maka prinsip pembelajaran yang 
digunakan adalah; (a) dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu; (b) dari 
guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar; (c) dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah; (d) dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran 
berbasis kompetensi; (e) dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
                                                             
31 W. Sanjaya W, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2012a). 
32 Ibid. 
33 Ibid. 
34 Permendikbud No 65 Tahun 2013, Op.Cit 
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(f) dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 
dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; (g) dari pembelajaran 
verbalisme menuju keterampilan aplikatif; (h) peningkatan dan keseimbangan 
antara keterampilan fisikal (hardskills) dan keterampilan mental (softskills); (i) 
pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan siswa 
sebagai pembelajar sepanjang hayat; (j) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai 
dengan memberi keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing 
madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani); (k) pembelajaran yang berlangsung di rumah, 
di sekolah, dan di masyarakat; (l) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa 
siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas; (m) 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pembelajaran; dan (n) pengakuan atas perbedaan individu dan latar 
belakang budaya siswa.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan prinsip 
pembelajaran yang terdapat dalam stadar proses kurikulum sebelumnya dengan 
kurikulum 2013 sangatlah berbeda jauh. Hal ini yang menjadi tantangan tersendiri 
bagi guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berpedoman pada 
standar proses kurikulum 2013. Perubahan dari kurikulum berbasis KTSP 2006 
menuju kurikulum 2013 yang ditetapkan adalah salah satu bagian upaya untuk 
memperbaiki saat setelah dilaksanakan proses evaluasi kurikulum yang sesuai 
dengan keperluan anak bangsa atau generasi muda.35 
                                                             
35 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) 
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Pada standar proses, bagian perencanaan pembelajaran guru sebelum 
memulai pembelajaran harus terlebih dahulu merancang RPP yang akan 
digunakan untuk pertemuan tatap muka saat pembelajaran berlangsung. 
Pembuatan RPP disesuaikan dengan standar isi untuk dapat mempermudah 
mencapai kompetensi dasar. Dari hasil penelitian Abrory dan Kartowagiran36 
menyatakan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran Fisika guru 
masih sering menggunakan contoh RPP yang sudah tersedia tanpa menyesuaikan 
kembali terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada masing-masing sekolah. 
Dengan demikian, dapat secara mudah diindikasi suatu kesalahannya jika guru 
dituntut dalam pembuatan RPP yang sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013. 
Pada saat pembuatan RPP tentunya sangat berpedoman dengan silabus 
yang telah dibuat oleh pemerintah. Berdasarkan Permendikbud, No.22 Tahun 
201637, komponen RPP terdiri atas; 
a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
c. Kelas/semester 
d. Materi pokok 
e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicapai 
f. Dalam pembelajaran tujuan diperoleh dari hasil perumusan yang didasarkan 
pada KD serta merumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 
                                                             
36 Mizan Abrory dan Badrun Kartowagiran, Evaluasi Implementasi kurikulum 2013 pada 
pembelajaran matematika SMP Negeri Kelas VII di Kabupaten Sleman (Jurnal Evaluasi 
Pendidikan, 2014, Volume 2 Nomor 1 
37 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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bisa diamati dan diukur, dan dapat mencakup segala aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi 
i. Memuat metode pembelajaranyang berguna untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang efisien guna mencapai 
Kompetensi Dasar yang dituju. 
j. Media pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran 
k. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 
atau sumber belajar lain yang relevan 
l. Pada langkah-langkah pembelajaran diawali dengan tahapan kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup 
m. Penilaian hasil pembelajaran 
Setelah RPP dibuat oleh guru tahap selanjutnya ialah pelaksanaan 
pembelajaran yang merupakan rangkaian bagian dari standar proses kurikulum 
2013. Pada Permendikbud, No.22 Tahun 201638 menyatakan kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Pada standar proses kurikulum 2013 selain mencakup perencanaan 
pembelajaran juga mencakup aspek pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, 
kedua aspek tersebut harus berjalan secara bersamaan untuk menghasilkan 
                                                             
38 Ibid. 
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individu yang unggul. Menurut Mulyasa39 sosok manusia yang telah selesai 
belajar dari berbagai jenjang pendidikan seharusnya memiliki profil sebagai 
berikut: 
a. Memiliki keimanan dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa mulai 
mapan 
b. Memiliki etika (sopan santun dan beradap) 
c. Memiliki penalaran yang baik (dalam kajian materi kurikulum, kreatif, 
inisiatif serta memiliki tanggung jawab) dan penalaran sebagai penekanannya 
d. Kemampuan berkomunikasi/sosial (tertib, sadar aturan-aturan dan perundang-
undangan, dapat bekerja sama, mampu bersaing, toleransi, menghargai hak 
orang lain, dan dapat berkompromi 
e. Dapat mengurus dirinya dengan baik 
Pada pelaksaan standar proses kurikulum 2013, guru sebagai pengajar juga 
memiliki kemampuan ataupun sikap yang dapat membantu dalam 
merealisasikannya. Dijelaskan dalam Permendikbud No. 22 Tahun 201640 bahwa 
guru harus dapat melaksanakan peran sebagai berikut; 
a. Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati 
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan 
dalam kehidupan bersama 
b. Guru harus menjadi salah satu contoh-tokoh panutan untuk peserta didik guna 
merealisasikan aspek menghayati dan mengamalkan sikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, tanggap serta proaktif dan menampakkan 
sikap sebagai solusi atas beberapa permasalahan dalam berinteraksi secara 
                                                             
39 H.E. Mulyasa, Op.Cit. 48 
40 Permendikbud No. 22 Tahun 2016, Op.Cit. 
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efektif terhadap lingkungan sekitar dan alam serta dalam memposisikan diri 
untuk cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
c. Guru menata tempat duduk peserta didik untuk menyesuaikan terhadap tujuan 
dan karakteristik proses kegiatan pembelajaran 
d. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat 
didengar dengan baik oleh peserta didik 
e. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti oleh 
peserta didik 
f. Dalam pembelajarannya, guru harus melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan materi yang sesuai terhadap kemampuan daya tangkap dan 
kemampuan belajar peserta didik 
g. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
h. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap responsdan hasil 
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 
i. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk dapat bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
j. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapik. Pada pertemuan tatap muka pertama 
saat awal semester, guru harus menjelaskan isi dan kompetensi yang terdapat 
di dalam silabus suatu mata pelajaran kepada peserta didik 
k. Guru dalam memulai kegiatan pembelajaran dan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran harus sesuai dengan waktu yang dijadwalkan atau sesuai 
terhadap RPP 
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Peran guru dari beberapa penjelasan di atas menentukan suatu hasil dari 
proses penerapan kurikulum. Berdasarkan penelitian Abrory dan Kartowagiran41 
menyatakan segala kemampuan dan pemahaman guru mengenai pedoman 
kurikulum 2013 dapat mengarahkan peserta didik dalam mempelajari keseluruhan 
aspek kompetensi capaian yang sesuai dengan suatu tujuan pembelajaran. Oleh 
sebab itu, guru memiliki kedudukan yang sangat penting untuk proses 
pembentukan karakter dan sifat dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
berinteraksi secara langsung dengan peserta didik. 
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting. Menurut Sholeh42 perencanaan pembelajaran sangat penting karena 
sejenius apapun seorang guru, pasti memiliki keterbatasan. Proses pembelajaran 
membutuhkan interaksi positif antara guru dengan siswa sehingga komunikasi dua 
arah akan terwujud dalam suasana kondusif dan terjadi keseimbangan antara 
kebebasan siswa dalam mengekspresikan perasaannya dengan kewibawaan guru. 
Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Menurut Afifuddin43 
perencanaan program pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan 
pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan silabus dan RPP 
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Dalam kaitan peranannya 
sebagai perencana, guru berkewajiban mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan 
menjadi rencana-rencana yang operasional. Tujuan-tujuan umum perlu 
                                                             
41 Abrory dan Kartowagiran, Op.Cit. 
42 M. Sholeh M., Perencanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Geografi Tingkat SMA Dalam 
Konteks KTSP. Jurnal Geografi 2007 (4 (2): 129-137) 
43 Afifuddin, Perencanaan Pengajaran dalam Proses Pembelajaran. Inspiratif Pendidikan 2012 (1 
(1): 75-86) 
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diterjemahkan menjadi tujuan-tujuan spesifik dan operasional. Oleh karena itu, 
pemahaman guru akan kurikulum sangat dibutuhkan. Penelitian yang dilakukan 
Wiyana (2013) menyimpulkan bahwa terdapat suatu pengaruh positif antara 
pemahaman kurikulum dan tingkat pendidikan terhadap kemampuan menyusun 
RPP. Semakin baik pemahaman dan tingkat pendidikan guru, semakin baik pula 
kemampuan untuk menyusun RPP.  
Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 lebih menuntut siswa 
untuk menjadi subjek dan objek dalam kegiatan pembelajaran dan guru lebih 
berperan sebagai fasilitator. Guru sudah bukan satu-satunya sumber belajar bagi 
siswa. Menurut Mulyasa44 dalam pembelajaran guru harus menguasai prinsip-
prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan media, pemilihan dan 
penggunaan metode, keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta didik, serta 
memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran. 
D. Peran Guru dalam Pencapaian Standar Proses Pendidikan  
Komponen yang sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah 
komponen guru.45 Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang berhubungan 
langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. Menurut Komariyah & 
Pramudiyanti46 berhasil tidaknya implementasi kurikulum pada akhirnya 
bergantung pada aktivitas dan kreativitas guru dalam mengembangkan kurikulum. 
Dengan demikian, guru memegang peranan penting dalam penyusunan maupun 
pelaksanaan kurikulum.  
                                                             
44 H.E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013) 
45 W. Sanjaya, Op.Cit. 87 
46 Komariyah & Pramudiyanti, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Kendalanya pada Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 13 dan 17 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2006/2007. JPMIPA 9 2008 (1): 1-6) 
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Guru merupakan jabatan profesional yang salah satu tugasnya adalah 
mengajar. Syahrul47 menyatakan bahwa pengembangan profesionalisme guru 
menjadi perhatian secara global, karena guru memiliki tugas dan peran bukan 
hanya memberikan informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
siswa, melainkan juga membentuk sikap dan jiwa untuk mampu bertahan dalam 
era kompetisi. Sebagai pekerjaan profesional, seorang guru diharuskan memiliki 
berbagai kompetensi antara lain kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.  
Sanjaya48 menjelaskan beberapa peran guru dalam proses pembelajaran, 
yaitu guru sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator, guru sebagai 
pembimbing, dan guru sebagai motivator. Adapun peran guru tersebut diuraikan 
dalam jabaran berikut; 
a. Guru sebagai sumber belajar  
Peran guru sebagi sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan 
materi pelajaran. Seorang guru dikatakan baik ketika mampu menguasai 
materi pelajaran dengan baik sehingga benar-benar berperan sebagai sumber 
belajar bagi siswa. Sebaliknya, dikatakan guru kurang baik ketika tidak paham 
tentang materi yang diajarkannya. Sebagai sumber belajar guru sebaiknya 
memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan siswa, mampu 
menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari oleh siswa yang biasanya 
memiliki kecepatan di atas rata-rata siswa yang lain, dan perlu melakukan 
pemetaan tentang materi pelajaran.  
 
                                                             
47 Syahrul, Pengembangan Profesi dan Kompetensi Guru Berbasis Moral dan Kultur. Jurnal 
Medtek 2009 (1 (1): 1-8). 
48 W. Sanjaya, Op.Cit. 89 
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b. Guru sebagai fasilitator  
Guru berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan pelayanan untuk 
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Guru pada era 
sekarang bukan satu-satunya sumber pengetahuan karena begitu luas dan cepat 
akses informasi yang menerpa sehingga tidak mungkin seseorang dapat 
menguasai begitu luas dan dalamnya ilmu pengetahuan serta 
perkembangannya. Akan lebih tepat, jika guru berlaku sebagai fasilitator bagi 
para siswanya sehingga siswa memiliki kepandaian dalam memperoleh 
informasi, belajar memecahkan masalah, menarik kesimpulan, menuliskan, 
dan mengekspresikan apa yang diketahuinya sehingga akan membuat siswa 
menjadi seorang pembelajar yang luar biasa. Menurut Murwani (2006) apabila 
guru dapat menjadi seorang fasilitator dalam proses pembelajaran, maka akan 
mampu menumbuhkan sikap kritis siswa.  
Beberapa hal yang harus dipahami guru agar dapat melaksanakan 
peran sebagai fasilitator, yaitu guru perlu memahami berbagai media dan 
sumber belajar beserta fungsi masing-masing media tersebut, guru perlu 
memiliki keterampilan dalam merancang suatu media, guru dituntut mampu 
memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan guru harus memiliki kemampuan 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa.  
c. Guru sebagai motivator  
Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Siswa yang kurang berprestasi seringkali bukan 
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya 
motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala 
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kemampuannya. Sebagai seorang pendidik, guru harus bisa menjadi seorang 
motivator untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Memotivasi orang lain, 
bukan sekedar mendorong atau bahkan memerintah seseorang untuk 
melakukan sesuatu, melainkan sebuah seni yang melibatkan berbagai 
kemampuan dalam mengenali dan mengelola emosi diri sendiri dan orang 
lain.49 Seorang guru perlu untuk membangkitkan minat belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Guru dapat mengaitkan pelajaran dengan kebutuhan 
siswa untuk membangkitkan minat belajar siswa. Minat siswa akan tumbuh 
ketika dapat menangkap bahwa materi pelajaran itu berguna untuk 
kehidupannya. Dengan demikian, guru perlu menjelaskan keterkaitan materi 
dengan kebutuhan siswa. Kebutuhan siswa yang dimaksud adalah segala 
sesuatu yang menjadi hal keperluan atau keinginan siswa di masa kini dan di 
masa depan. 
d. Guru sebagai pembimbing  
Setiap siswa merupakan individu yang unik. Keunikan itu dapat dilihat 
dari adanya setiap perbedaan, dalam artian tidak ada individu yang sama. 
Perbedaan itulah yang menuntut guru harus berperan sebagai pembimbing. 
Menurut Willis50, peran guru sebagai pembimbing adalah guru melakukan 
kegiatan membimbing yaitu membantu murid yang mengalami kesulitan 
(belajar, pribadi, sosial) serta mengembangkan potensi murid melalui 
kegiatan-kegiatan kreatif di berbagai bidang (ilmu, seni, budaya, olah raga).  
                                                             
49 T.W. Agung, Motivasi Kerja Guru dalam Mengembangkan Kurikulum di Sekolah. Jurnal 
Pendidikan Penabur 2009 (8 (13): 56-63). 
50 S.S. Willis, Peran Guru Sebagai Pembimbing (Suatu Studi Kualitatif). Mimbar Pendidikan 2003 
(22 (1): 25-32). 
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Seorang guru harus memperhatikan beberapa hal agar berperan sebagai 
pembimbing yang baik. Pertama, guru harus memiliki pemahaman tentang 
siswa yang sedang dibimbingnya, misalnya, pemahaman tentang potensi dan 
bakat yang dimiliki siswa. Pemahaman ini sangat penting karena akan 
menentukan teknik atau jenis bimbingan yang harus diberikan kepada mereka. 
Kedua, guru harus memahami dan terampil dalam merencanakan, baik 
merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai maupun 
merencanakan proses pembelajaran. Guru harus berpedoman kepada 
kurikulum dan memahami segala sesuatu yang berhubungan, baik dengan 
sistem nilai masyarakat maupun dengan kondisi psikologis dan fisiologis 
siswa untuk merumuskan tujuan dan kompetensi yang sesuai. Disamping itu, 
guru perlu merencanakan dan mengimplementasikan proses pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara penuh. Sebab, Kurikulum 2013 tetap 
menekankan pada siswa sebagai pusat belajar yang merancang dan 
melaksanakan pembelajarannya secara mandiri. 
E. Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Biologi merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari seluk beluk 
makhluk hidup. Biologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata 
yaitu Bios yang berarti hidup dan logos yang berarti ilmu. Biologi berkaitan 
dengan cara memberi tahu dan memahami alam secara sistematis, sehingga 
Biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, prisip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan.51 
Pendidikan Biologi dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya 
                                                             
51 Nuryani Y. Rustaman, dkk., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003) 
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sendiri dan alam sekitarnya. Belajar Biologi dapat diartikan sebagai belajar 
tentang makhluk hidup yang mencakup semua fenomena alam. Belajar Biologi 
juga berupaya mengenali diri sendiri sebagai makhluk. 
Selain itu, Biologi juga merupakan cabang ilmu yang sudah tua, karena 
sebagian besar berasal dari keingintahuan manusia tentang dirinya, tentang 
lingkungannya, dan tentang kelansungan jenisnya. Biologi mempelajari tentang 
sruktur fisik dan fungsi alat-alat tubuh manusia dengan segala keingintahuan. 
Segenap alat-alat tubuh manusia bekerja masing-masing tetapi satu sama lainnya 
saling membantu. Biologi juga mempelajari alat tersebut di sekitar 
lingkungannya. 
Tidak hanya itu, Biologi memiliki kekhasan dalam berpikirnya. Dalam 
fisiologi atau Biologi fungsi, orang yang mempelajarinya diminta 
mengembangkan berfikir sibernetik, sementara dalam sistematika Biologi atau 
taksonomi dikembangkan keterampilan berfikir logis melalui klasifikasi atau 
klasifikasi logis. Hanya saja, dalam studi Biologi sering dan banyak digunakan 
istilah-istilah yang pada umumnya berupa istilah latin atau kata yang dilatinkan. 
Banyaknya istilah latin menyebabkan kurangnya minat para siswa sekolah 
menengah untuk memasuki jurusan Biologi dan jurusan-jurusan yang 
menggunakan Biologi sebagai ilmu dasarnya. Sebenarnya istilah tersebut bukan 
sekedar istilah namun konsep yang telah disepakati diantara Biologiwan dan 
istilah tersebut dapat dikembangkan atau dikombinasikan dengan membentuk 
pengertian yang lebih kompleks atau spesifik.52 
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Sedangkan pembelajaran Biologi pada dasarnya berupaya untuk 
membekali siswa dengan berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan cara 
mengerjakan sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk memahami alam 
sekitarnya secara mendalam. Pembelajaran Biologi bertujuan agar siswa mampu 
menguasai konsep-konsep Biologi dan saling keterkaitannya, serta mampu 
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Kata 
menguasai disini mengisyaratkan bahwa pembelajaran Biologi harus menjadikan 
siswa tidak sekedar tahu (knowing) dan hafal (memorizing) tentang konsep-konsep 
Biologi, melainkan harus menjadikan siswa untuk mengerti dan memahami 
konsep-konsep tersebut dan menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang 
lainnya.53 
Tidak hanya itu, Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta tanggung jawab sebagai seorang 
warga negara yang bertanggung jawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa, 
dan agamanya. Oleh sebab itu, pembelajaran Biologi menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung kepada siswa untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam 
sekitar. Dengan demikian, secara tegas Biologi menyatakan pentingnya penerapan 
proses sains dan sikap ilmiah dalam pembelajaran Biologi. Pengembangan dan 
penguasaan sikap ilmiah serta keterampilan proses sains juga menjadi salah satu 
tujuan penting dalam pembelajaran Biologi. Pembelajaran dengan pendekatan 
keterampilan proses merupakan pendekatan yang ideal bagi pemenuhan tuntutan 
penerapan proses sains terhadap sikap ilmiah. Secara umum, pembelajaran dengan 
                                                             
53 Abdi Salim, Hubungan Tanggung Jawab dengan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Biologi pada Kelas XI. IPA di SMAN 2 Lintau Buo. (Skripsi S1 pada IAIN Batusangkar, 
Batusangkar, 2016) 
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pendekatan keterampilan ini dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis 
praktikum. Dengan praktikum inilah sangat memungkinkan siswa menerapkan 
keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. 
Sejalan dengan itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 
tahun 201654, maka peran pembelajaran Biologi adalah: 
a. Membentuk sikap positif terhadap Biologi dengan menyadari keteraturan dan 
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan yang Maha Esa; 
b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 
bekerjasama dengan orang lain;  
c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis 
melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 
tertulis;  
d. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip Biologi;  
e. Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip Biologi dan saling 
keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap percaya diri; 
f. Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menghasilkan karya tekhnologi 
sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia;  
g. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. 
                                                             
54 Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Op.Cit. 
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Pembelajaran Biologi khususnya SMA/MA merupakan kelanjutan mata 
pelajaran IPA di SMP/MTS yang menekankan pada fenomena alam dan 
penerapannya meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  
a. Hakikat Biologi, keanekaragaman hayati, dan klasifikasi makhluk hidup, 
hubungan antar komponen ekosistem, perubahan materi dan energi, perenan 
manusia dalam keeimbangan ekosistem;  
b. Organisasi seluler, struktur jaringan, struktur dan fungsi organ tumbuhan, 
hewan dan manusia serta penerapannya dalam konteks sains, lingkungan, 
tkhnologi dan masyarakat;  
c. Proses yang terjadi pada tumbuhan, metabolisme, hereditas, evolusi, 
bioteknologi, dan implikasinya terhadap sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat.55 
Menurut Depdiknas 2002 (Dalam Afsa)56, ruang lingkup mata pelajaran 
Biologi SMA terdiri dari dua bagian yaitu (1) bekerja ilmiah, dan (2) pemahaman 
konsep (materi pokok). Bekerja ilmiah diajarkan dan dilatihkan pada awal tahun 
kelas X tetapi untuk selanjutnya terintegrasi dengan materi pada kompetensi yang 
telah ditetapkan. Konsep atau materi pelajaran Biologi SMA berdasarkan jenjang 
kelasnya meliputi: 
a. Bagi kelas X, bekerja ilmiah, hakikat ilmu Biologi, keanekaragaman hayati 
dan pengelompokan makhluk hidup, hubungan antar komponen ekosistem, 
perubahan materi dan energi, peranan manusia dalam keseimbangan 
ekosistem. 
                                                             
55 Rini, Afsa, Konstruksi dan Validasi Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Konstruktivisme dan 
Problem Solving untuk Siswa SMA Kelas XI IPA. (Skripsi S1 pada IAIN Batusangkar, 
Batusangkar, 2013) 
56 Ibid. 
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b. Bagi kelas XI, organisasi seluler, struktur jaringan, struktur dan fungsi organ 
tumbuhan, hewan dan manusia dan penerapan dalam konteks sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
c. Bagi kelas XII, proses yang terjadi pada tumbuhan, proses metabolisme, 
hereditas, evolusi, bioteknologi dan penerapan dalam konteks sains, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat57. 
Oleh karena itu, Pembelajaran Biologi di sekolah dapat dikatakan unik, 
karena baik subjek maupun objek pembelajarannya memiliki karakter yang khas. 
Objek pembelajaran Biologi selain berhubungan dengan alam nyata juga berkaitan 
dengan proses-proses kehidupan58. Agar siswa dapat memahaminya, maka metode 
dan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajarannya harus disesuaikan 
dengan karakteristik objek dan subjek belajarnya. Fenomena yang diajarkan 
melalui Biologi adalah fenomena alam yang mungkin pernah dihadapi siswa. Oleh 
karena itu, Biologi tidak dapat dipahami jika hanya diajarkan secara hafalan. 
Pemahaman konsep-konsep Biologi dapat dianalogikan dengan berbagai macam 
kegiatan sederhana yang dapat diamati atau dilakukan siswa. 
Jika merujuk kepada Kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, sebagai salah  satu  acuan  
dalam  melaksanakan  Kurikulum  2013  di  tingkat SMA/MA maka Karakteristik 
IPA dalam Kurikulum ini sebagai bagian dari ilmu alam, Biologi memiliki ciri 
umum yang sama dengan rumpun IPA yaitu fisika, dan kimia. Ilmu-ilmu alam 
memiliki karakteristik keilmuan yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. 
                                                             
57 Ibid. 
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Namun demikian, sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri, Biologi memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan rumpun IPA lainnya.59 
IPA dapat diartikan secara berbeda menurut sudut pandang yang 
dipergunakan. IPA sering didefinisikan sebagai kumpulan informasi ilmiah. Ada 
ilmuwan yang memandangnya sebagai suatu metode untuk menguji hipotesis. 
Sedangkan seorang filosof memandangnya sebagai cara bertanya tentang 
kebenaran dari apa yang kita ketahui60. Para ilmuwan IPA dalam mempelajari 
gejala alam, menggunakan proses dan sikap ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud 
misalnya melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional. 
Sikap ilmiah contohnya adalah objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang 
diperoleh. Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah itu scientist memperoleh 
penemuan-penemuan atau produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. 
IPA sebagai produk atau isi mencakup  fakta, konsep, prinsip, hukum-
hukum, dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen, yaitu 
sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak 
hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang 
dihapal, IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran 
dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat direnungkan. IPA 
menggunakan apa yang telah diketahui sebagai batu loncatan untuk memahami 
apa yang belum diketahui. Suatu masalah IPA yang telah dirumuskan dan 
kemudian berhasil dipecahkan akan memungkinkan IPA untuk berkembang   
secara  dinamis, sehingga kumpulan pengetahuan sebagai produk juga bertambah. 
Dimana produk IPA dalam Kurikulum 2013 dikelompokkan sebagai aspek 
                                                             
59 Abdi Salim, Op.Cit. 65 
60 Ibid. 
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pengetahuan, pada tingkat SMA kelas X ranah pengetahuan berupa pengetahuan: 
faktual, konseptual, dan prosedural. Tingkat kompetensi aspek pengetahuan yaitu: 
memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan berdasarkan rasa 
ingintahunya. 
IPA sebagai proses atau metode penyelidikan (inquiry methods) meliputi 
cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan saintis untuk memperoleh 
produk-produk IPA atau  ilmu  pengetahuan  ilmiah. IPA sebagai proses terdiri 
aspek kerja ilmiah dan keselamatan kerja di laboratorium. Aspek kerja ilmiah 
terdri dari dua jenis kegiatan yaitu pengamatan atau eksplorasi dan eksperimental, 
penyelidikan, atau investigasi. Pengamatan hanya memotret/melihat apa adanya  
di alam terhadap  fenomena atau gejala alam, sedangkan dalam penyelidikan 
peserta didik di kelas X harus sudah bisa menetapkan hipotesis, variabel 
percobaan, dan menentukan pengolahan data yang dihasilkan. 
Tiga langkah dalam penyelidikan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 
pengolahan data, dan komunikasi ilmiah secara lisan dan tulisan. Dalam kegiatan 
penyelidikan, peserta  didik  juga  melakukan  pengamatan  dari gejala  alam yang 
diamatinya. Pengamatan menggunakan panca indera tanpa alat bantu dan juga alat 
bantu pengamatan, seperti lup, mikroskop, dll, atau melalui prosedur tertentu 
sehingga objek yang diamati menjadi visibel untuk diamati. Aspek kerja ilmiah 
dalam Kurikulum 2013 dapat dimasukkan dalam aspek keterampilan.  
Harapannya yaitu peserta didik mampu: mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
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Selain  sebagai  produk  dan  proses,  IPA  mengandung  nilai-nilai  sikap 
(values). Nilai-nilai atau sikap terdiri dua unsur yaitu sikap ber-Tuhan dan sikap 
sosial. Dengan mempelajari IPA maka, akan tumbuh dari diri peserta didik 
penghayatan dan pengamalan dari ajaran agama yang dianutnya. IPA banyak 
mengandung muatan-muatan keimanan dan penghayatan ajaran agama dengan 
mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan entitas manusia sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan dengan segala keterbatasan dan juga rahmat yang diberikan kepada 
manusia dengan kemampuannya mendeteksi gejala alam melalui panca inderanya, 
untuk mengeksplorasi alam ini, memahami proses yang berlangsung, sehingga 
menghasilkan kemampuan metakognitif yang tinggi dan peserta didik akan 
berperilaku sebagai insan yang beriman. 
Sikap sosial yang ditumbuhkan dalam IPA memuat nilai-nilai karakter 
yang bersifat sangat “halus”, sebagai hasil dampak pengiring dari sebuah proses 
pembelajaran saintifik. Sikap sosial yang dapat ditumbuhkan melalui IPA antara 
lain yaitu menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
sjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan  sosial  dan  
alam  serta  dalam  menempatkan  diri  sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
IPA juga memiliki peran yang sangat penting pada pembentukan kultur 
masyarakat. Penguasaan konsep-kosep dasar IPA pada peserta didik akhirnya 
akan membentuk budaya pada masyarakat karena akan memengaruhi cara 
berpikir, bertindak dan bersikap secara ilmiah dalam menghadapi permasalahan 
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sehari-hari. Sehingga proses kehidupan akan lebih efektif dan efisien dengan mutu 
hidup yang baik. Literasi Sains yang menjadi salah satu indikator kemajuan dari 
suatu negara dapat dibentuk melalui kurikulum IPA yang mengembangakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS = Higher Order Thinking Skill). 
Agregat kemampun berpikir tingkat tinggi dalam suatu negara sangat menentukan 
pertumbuhan ekonomi sebagai human capital atau modal manusia. 
Dengan demikian, IPA dengan karakteristiknya merupakan mata pelajaran 
yang sangat mendukung peningkatan dan keseimbangan antara soft skill dan hard 
skill pada diri peserta didik melalui pembelajaran langsung (direct teaching) dan 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching). 
F. Kerangka Konseptual 
Kurikulum 2013 dalam pengimplementasiannya pada mata pelajaran 
Biologi mencakup empat aspek standar yaitu standar kompetensi lulusan, standar 
proses, standar isi, dan standar penilaian. Keempat standar tersebut saling 
bersinergis satu dengan yang lainnya. Namun, yang perlu ditekankan adalah 
sebaik apapun standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar penilaian, 
tetaplah standar proses yang menjadi kunci kesuksesan suatu kurikulum. Standar 
proses menjadi sangat penting kedudukannya diantara standar lainnya sebab 
standar inilah yang bersinggungan langsung dengan sasaran atau subjek 
kurikulum itu yakni peserta didik. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran Biologi masih 
menemukan berbagai kendala. Oleh karena itu, peneliti melakukan studi 
pendahuluan terkait temuan beberapa hasil penelitian tersebut. Peneliti 
menetapkan MAN 2 Makassar sebagai sekolah sasaran observasi. Temuan awal 
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peneliti adalah benar bahwa implementasi Kurikulum 2013 khususnya dalam 
pembelajaran Biologi yang terkait standar menemukan berbagai kendala atau 
masalah. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan temuan tersebut menjadi 
sebuah dasar permasalahan penelitian untuk selanjutnya dilakukan penelitian. 
Uraian kerangka konseptual penelitian ini digambarkan dalam bagan 
berikut ini; 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif digunakan karena metode ini lebih peka dan lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap 
pola-pola nilai yang dihadapi. Selain itu, dengan menggunakan metode ini, 
peneliti akan lebih leluasa dalam menggali dan mengeksplorasi fenomena 
yang terjadi dilapangan. Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu 
peneliti harus turun ke lapangan dan berada di sana dalam waktu yang cukup 
lama. Tugas peneliti dalam penelitian kualitatif adalah menggambarkan atau 
menjelaskan tentang situasi yang sebenarnya untuk mendukung penyajian data 
dari lapangan.61 
2. Lokasi Penelitian 
Memilih tempat atau lokasi penelitian bukanlah persoalan mudah. 
Peneliti terlebih dahulu harus menelaah dan menemukan permasalahan satu 
tempat, baru kemudian tempat tersebut dapat dijadikan sebagai tempat 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) 2 Makassar 
yang beralamat di Jalan Sultan Alauddin Nomor 1, Kelurahan Manuruki, 
Kecamatan Tomalate, Kota Makassar, Sulawesi selatan.  
                                                             
61  S. Nsution, Metodologi Penelitian Naturalistik-Kualitatif. 1996, hal. 23 
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B. Pendekatan Penelitian 
Ada tiga bentuk pendekatan yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif yaitu pendekatan eksploratif, eksplanatif dan deskriptif. Penelitian 
eksploratif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal yang belum 
banyak dikaji. Penelitian eksplanatif yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan 
suatu pegangan/patokan untuk pembuktian suatu pendapat. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan data dengan kata-kata/uraian dan 
penjelasan secara apa adanya62. Berdasarkan uraian ketiga pendekatan tersebut, 
peneliti memilih pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian ini diarahkan pada 
kondisi aslinya, artinya tidak ada rekayasa pada data atau data dibiarkan sesuai 
dengan aslinya di lapangan. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya tidak hanya 
terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data saja, tetapi juga menganalisis 
dan menginterpretasikan data tersebut. Dari kajian definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilaksanakan 
untuk mengetahui atau memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
akan mendiskripsikan hasil evaluasi implementasi Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Biologi yang ditinjau berdasarkan standar proses. 
C. Sumber Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang 
                                                             
62 Ibid. 
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digunakan untuk suatu keperluan63. Adapun sumber data yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini adalah: 
1. Informan 
Informan adalah seseorang atau sekelompok orang yang dipandang 
mengetahui permasalahan yang sedang dikaji dalam penelitian dan bersedia 
untuk memberikan informasi pada peneliti. Infoman disini meliputi siswa di 
MAN 2 Makassar, Guru, dan Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum. 
2. Dokumen dan Arsip 
Dokumen merupakan sumber data tambahan yang berupa catatan-
catatan, arsip, video atau rekaman digital, atau keterangan lain yang 
berhubungan atau berkaitan dengan masalah yang dikaji. Dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang berhubungan dengan 
kurikulum (RPP dan Silabus), dokumen terkait peserta didik, dan dokumen 
terkait riwayat sekolah.  
3. Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dipilih. Teknik 
sampling yang digunakan untuk menyeleksi dan memfokuskan permasalahan 
agar pemilihan lebih mengarah pada tujuan penelitian. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (sampel 
bertujuan), yaitu cara pengambilan sampel dimana sampel yang diambil 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Dengan cara ini diharapkan peneliti 
                                                             
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal 217 
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dapat memilih informan yang dianggap mengetahui masalah secara mendalam 
dan dipercaya menjadi sumber data yang representatif. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil satu orang guru Biologi, wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum, dan lima orang siswa untuk diwawancara. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan menggunakan 
suatu alat tertentu. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi tiga bagian yaitu metode observasi, metode wawancara, dan 
metode dokumentasi. Ketika jenis metode pengumpulan data tersebut dijelaskan 
sebagai berikut; 
1. Observasi 
S. Nasution dalam bukunya menjelaskan bahwa observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.64 
Menurut M.Q. Patton dalam buku S. Nasution manfaat observasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data 
dalam keseluruhan situasi, jadi peneliti dapat memperoleh pandangan yang 
menyeluruh. 
b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep-konsep atau pandangan 
                                                             
64S. Nasution, Op.Cit. Hal. 10 
 
49 
 
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan 
penemuan atau discovery. 
c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak diamati orang 
lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu. 
d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkap 
oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitive atau ingin 
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 
e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden, sehingga 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.  
f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan akan 
tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya merasakan suasana 
situasi sosial.65 
2. Wawancara 
Pada umunya wawancara adalah percakapan atau dialog berupa tanya 
jawab yang dilakukan dengan maksud tertentu. Di dalam buku S. Nasution, 
tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh keterangan yang terinci dan 
mendalam mengenai pandangan orang lain serta untuk mengetahui apa yang 
akan terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya 
tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi.66 
Wawancara menggunakan alat bantu berupa daftar rincian pertanyaan yang 
akan diajukan ke narasumber. 
 
 
                                                             
65 Ibid.hal. 13 
66 Sugiyono, Op.Cit. 57 
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3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut S. Nasution dokumen 
terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat dan dokumen resmi. 
Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakangyang lebih luas 
mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek 
kesesuaian data, dan merupakan bahan utama dalam penelitian historis.67 
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data yang 
tidak didapatkan dari observasi dan wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian metode pengumpulan 
data, dapat diketahui bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi tiga yaitu lembar observasi, lembar wawancara, dan 
dokumentasi. Namun, secara umum, penelitian ini memosisikan peneliti sebagai 
instrumen kunci. Sebab, penelitilah yang secara totalitas betindak untuk 
memperoleh data berdasarkan pemahaman situasinya. 
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
Pengolaan dan analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis. Pengolaan data dan 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yaitu tiap 
komponen analisis, aktivitasnya dilakukan dengan cara  interaksi, baik antar 
                                                             
67 Ibid.hal. 20 
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komponen maupun dengan proses pengumpulan data dalam proses yang 
berbentuk siklus.  
Menurut HB Sutopo68 “Dalam proses analisi terdapat tiga langkah utama 
yang harus benar-benar dipahami oleh setiap peneliti kualitatif. Tiga komponen 
utama tersebut adalah (a) reduksi data, (b) sajian data, dan (c) penarikan 
kesimpulan serta verifikasinya Adapun penjelasannya adalah: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan memperoleh informasi yang 
berupa data yang dikumpulkan melalui berbagai teknik seperti observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang 
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data dari 
field note. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. 
4. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan, sedangkan verifikasi dapat berupa kegiatan yang 
dilakukan dengan lebih mengembangkan ketelitian.69 Untuk lebih jelasnya, alur 
analisis data dapat dilihat pada skema analisis interaktif berikut ini: 
 
                                                             
68 Ibid. 
69 Lexy J. Moleong, Op.Cit. Hal. 91 
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Gambar 2 Skema analisis interaktif70 
 
G. Pengujian Keabsahan Temuan 
Validitas data sangat diperlukan dalam berbagai penelitian, termasuk juga 
penelitian kualitatif. Data yang diperoleh selama proses penelitian akan diuji 
kembali dengan melakukan pengujian validitas data melalui penggunaan 
trianggulasi data. Moleong menjelaskan bahwa Trianggulasi data yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.71 
Menurut Patton (1984) seperti dikutip dari buku H.B Sutopo ada empat macam 
teknik trianggulasi yaitu:  
1. Trianggulasi Sumber  
Jenis trianggulasi ini mengarahkan peneliti agar dalam pengumpulan 
data, peneliti wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia. 
Artinya, data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila 
digali dari beberapa sumber berbeda. 
 
                                                             
70 Ibid. hal. 96 
71 Lexy, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 330 
Pengumpulan data 
Reduksi data Sajian  
Penarikan simpulan  
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2. Trianggulasi Metode 
Jenis trianggulasi ini dapat dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode yang 
berbeda. Dalam trianggulasi ini yang ditekankan adalah penggunaan metode 
pengumpulan data yang berbeda dan bahkan lebih jelas diusahakan mengarah 
pada yang sama untuk menguji kemantapan informasinya. 
3. Trianggulasi Peneliti 
Trianggulasi peneliti adalah hasil penelitian baik data maupun 
simpulan mengenai bagian tertentu ataupun keseluruhannya bisa diuji 
validitasnya dari beberapa peneliti. 
4. Trianggulasi Teori 
Trianggulasi teori dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
Dari beberapa perpektif tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih 
lengkap, tidak hanya sepihak sehingga bisa dianalisis dan ditarik simpulan 
yang lebih menyeluruh.72  
Jenis trianggulasi yang digunakan untuk mencapai validitas dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi sumber, dimana peneliti mengumpulkan 
informasi dari beberapa instrumen yang berbeda. 
 
 
 
                                                             
72 H.B. Sutopo. Pengantar Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Press. 
2002) hal. 78 
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BAB IV 
REALITAS IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DITINJAU DARI 
STANDAR PROSES PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI DI MAN 2 
MAKASSAR 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perencanaan pembelajaran yang dianalisis adalah RPP yang disusun oleh 
guru dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa RPP yang disusun oleh guru Biologi MAN 2 Makassar telah 
memenuhi ketercapaian 85% dengan kriteria baik. Hasil secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Analisis RPP 
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
1 Identitas Mata Pelajaran  Satuan pendidikan, mata pelajaran, 
kelas dan semester, materi pokok, 
dan alokasi waktu. 
2 Perumusan Indikator  Menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur. 
 Mencakup kompetensi dan materi. 
3 Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
 Menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur. 
 Memuatproses dan hasil. 
4 Materi Pembelajaran  Memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur. 
5 Media dan Sumber Belajar  Sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
memfasilitasi siswa menerapkan 
pendekatan saintifik, memudahkan 
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No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
siswa menguasai materi pelajaran, 
dan mengakomodasi pengembangan 
karakter. 
 Media: power point 
 Sumber belajar: buku paket, 
lingkungan, lembar kerja. 
6 Metode Pembelajaran  Bervariasi, menyenangkan, 
memfasilitasi pendekatan saintifik, 
dan mengakomodasi pengembangan 
karakter. 
 Metode yang tertuang dalam RPP 
adalah ceramah, diskusi, praktikum, 
7 Skenario Pembelajaran  Kegiatan pendahuluan: pemberian 
salam, apersepsi danmotivasi, 
menyebutkan tujuan 
pembelajaranyang akan dicapai, dan 
memfasilitasi pengembangan 
karakter 
 Kegiatan inti: mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, 
menganalisis informasi, dan 
mengkomunikasikan 
 Kegiatan penutup: menyimpulkan 
hasil pembelajaran, pemberian 
umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran, pemberian tugas, 
dan mengakomodasi pengembangan 
karakter. 
8 Penilaian  Kognitif: tes dan penugasan 
 Afektif: penilaian sikap 
 Psikomotorik: penilaian kinerja 
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Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru Biologi MAN 2 
Makassar menyusun RPP secara bersama-sama dalam MGMP Biologi sekolah. 
Penyusunan RPP yang dilakukan guru Biologi MAN 2 Makassar berpedoman 
pada contoh RPP mata pelajaran wajib seperti Matematika, Sejarah, dan Bahasa 
Indonesia, serta dari pelatihan dalam bentuk In House Training (IHT). 
Berdasarkan hasil wawancara, guru Biologi MAN 2 Makassar memiliki 
kendala dalam penyusunan RPP. Kendala yang dialami tersebut adalah 
penyusunan RPP membutuhkan waktu yang lama karena format RPP yang sedikit 
berbeda dengan RPP pada KTSP sehingga guru perlu beradaptasi terlebih dahulu. 
Kendala lain yang dirasakan oleh guru adalah masih kesulitan dalam membedakan 
materi yang termasuk fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Kesulitan merancang 
pembelajaran agar siswa mampu menemukan sendiri konsep materi yang 
dipelajari. Guru juga memiliki kendala dalam menuliskan kalimat dalam RPP agar 
mudah dipahami sehingga orang yang membaca juga dapat memahami maksud 
yang ada pada RPP. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi 
Pelaksanaan pembelajaran yang diobservasia dalah kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan guru dengan berpedoman pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 
2013 tentang Standar Proses. Hasil observasi dilakukan hingga diperoleh data 
yang jenuh. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
Biologi di MAN 2 Makassar berjalan dengan kriteria cukup baik. Pelaksanaan 
pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar memenuhi ketercapaian 64,8%. 
Pelaksanaan pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar secara umum telah sesuai 
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dengan RPP yang telah disusun. Guru berusaha untuk melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP agar pembelajaran berlangsung secara terorganisir. 
Secara rinci hasil analisis pelaksanaan pembelajaran Biologi dalam 
implementasi kurikulum 2013 di MAN 2 Makassar adalah sebagai berikut. 
a. Pengelolaan kelas 
Hasil observasi yang telah dilakukan di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan guru telah memenuhi 
sebagian besar aspek-aspek yang ada pada pedoman observasi. 
Pada aspek pengaturan tempat duduk siswa, guru Biologi MAN 2 
Makassar belum menyesuaikan pengaturan tempat duduk siswa sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan 
metode diskusi yang dilakukan guru sebenarnya memungkinkan guru untuk 
mengatur tempat duduk siswa sedemikian rupa sehingga siswa menjadi lebih 
nyaman untuk melakukan diskusi. Pada aspek volume dan intonasi suara, 
volume dan intonasi suara guru dapat didengar dengan baik. Suara guru telah 
dapat didengar oleh semua siswa. Pada aspek penggunaan kata-kata dalam 
mengajar, guru telah menggunakan kata-kata dengan santun, lugas, dan mudah 
dimengerti olehsiswa.Guru tidak pernah menggunakan kata-kata yang 
menyakiti siswa dan berbicara dengan nada yang tinggi. 
Hasil observasi pada aspek penyesuaian materi pembelajaran 
menunjukkan bahwa guru telah menyesuaikan materi pembelajaran dengan 
kecepatan dan kemampuan belajar siswa. Pada aspek penciptaan suasana 
tertib, disiplin, nyaman dalam proses pembelajaran, guru telah menciptakan 
keempat aspek tersebut dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. Hal 
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tersebut terlihat dari suasana kelas yang kondusif. Pada aspek penguatan dan 
pemberian umpan balik, guru belum memberikan penguatan dan umpan balik 
terhadap respondan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Guru hanya terfokus pada materi sehingga pada kegiatan 
penutup tidak melakukan umpan balik kepada siswa. Pada aspek mendorong 
dan menghargai siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, guru 
telah mendorong dan menghargai siswa untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapat. Pada aspek penampilan guru, guru Biologi di MAN 2 Makassar 
telah berpakaian sopan, bersih, dan rapi. Guru selalu menggunakan pakaian 
sesuai aturan yang telah ditetapkan sekolah dan pemerintah. Pada aspek 
pengelolaan waktu, guru memulai pembelajaran dengan tepat waktu, tetapi 
sering mengakhiri pembelajaran melebihi waktu yang ditentukan sekolah. 
b. Kegiatan pendahuluan 
1) Melaksanakan kegiatan pendahuluan 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru Biologi di MAN 2 
Makassar telah memberikan salam kepada siswa dan mengecek kehadiran 
siswa. Namun demikian, guru belum mencoba untuk meminta siswa 
memeriksa kebersihan kelas dan membuat siswa siap untuk menerima 
pembelajaran. 
2) Menyampaikan bahan apersepsi 
Hasil observasi di MAN 2 Makassar menunjukkan bahwa guru 
menyampaikan bahan apersepsi berupa materi pokok atau menayangkan 
gambar, tetapi terkadang guru juga tidak menyampaikan bahan apersepsi 
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karena guru hanya melanjutkan kegiatan pembelajaran yang belum 
sepenuhnya selesai pada pertemuan sebelumnya. 
3) Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam pembelajaran 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa guru belum memberikan motivasi kepada siswa 
untuk melibatkan diri dalam pembelajaran. Guru hanya terfokus untuk 
menjelaskan materi sehingga siswa belum diarahkan untuk mengetahui 
manfaat yang akan mereka pelajari dan keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4) Menyampaikan informasi pembelajaran 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa guru hanya sekali dalam menyampaikan informasi 
pembelajaran dengan menyebutkan KD dan tujuan pembelajaran, 
selebihnya guru tidak menyampaikan informasi pembelajaran. 
c. Kegiatan inti 
1) Penerapan pendekatan saintifik 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa pendekatan saintifik telah berjalan dengan optimal 
karena langkah pendekatan saintifik telah muncul mulai dari mengamati 
hingga mengkomunikasikan. Proses pembelajaran yang dilakukan guru 
telah berpusat pada siswa karena menggunakan metode diskusi. Siswa 
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan guru mampu berperan 
sebagai fasilitator. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah 
memahami pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 karena sebenarnya 
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pendekatan saintifik sudah ada sejak lama dalam pembelajaran Biologi. 
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa guru telah 
memfasilitasi pembelajaran saintifik mulai dari langkah mengamati hingga 
mengkomunikasikan. 
2) Menggunakan metode pembelajaran yang tepat, bervariasi, 
menyenangkan, memfasilitasi pendekatan saintifik, dan memfasilitasi 
siswa untuk mengembangkan karakter 
 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa guru menggunakan metode diskusi, ceramah, dan 
praktikum sehingga metode-metode tersebut tepat, bervariasi, 
menyenangkan, memfasilitasi pendekatan saintifik, dan memfasilitasi 
siswa untuk mengembangkan karakter. Hasil wawancara dengan guru 
diperoleh informasi bahwa guru selalu berusaha menggunakan metode 
yang dapat memfasilitasi pendekatan saintifik dalam setiap pertemuan. 
Hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa guru sering 
menggunakan metode diskusi kelompok dan kadang-kadang pada materi 
tertentu terdapat kegiatan praktikum sehingga siswa merasa senang dan 
termotivasi dalam pembelajaran. 
3) Sumber dan media pembelajaran 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa sumber dan media pembelajaran yang digunakan 
sudah tepat, lebih dari satu jenis, dan mengembangkan karakter siswa. 
Media tersebut diantaranya presentasi power point (PPT) dan preparat 
segar maupun awetan, sedangkan sumber belajar yang digunakan yaitu 
buku paket Biologi, lembar kerja, dan lingkungan sekitar. 
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4) Kegiatan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menantang, memotivasi, 
dan menyenangkan. 
 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah berlangsung interaktif, 
inspiratif, menantang, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk 
belajar. Guru menggunakan metode diskusi dan praktikum dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang interaktif terlihat saat siswa 
berinteraksi dengan guru dan siswa lain. Kegiatan pembelajaran yang 
inspiratif terlihat saat guru mendorong dan memicu peserta didik untuk 
mencari dan menemukan hal-hal baru yang inovatif terkait materi yang 
dipelajari. Kegiatan pembelajaran yang menantang terlihat saat siswa 
dihadapkan pada permasalahan yang ada pada lembar diskusi dan lembar 
kerja praktikum.  
Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan terlihat saat siswa 
dapat belajar dengan senang dan tanpa tekanan. Kegiatan pembelajaran 
yang memotivasi terlihat saat guru mendorong dan memberi semangat 
pada siswa untuk berani mengemukakan pendapat atau pertanyaandan 
menyelesaikan tugas dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara, guru 
mengungkapkan bahwa untuk menciptakan kegiatan yang interaktif, 
inspiratif, menantang, memotivasi, dan menyenangkan, biasanya guru 
mengajak siswa untuk melakukan pembelajaran di luar kelas atau dengan 
praktikum. Hasil wawancara dengan siswa, kegiatan pembelajaran sudah 
berlangsung secara menyenangkan dan siswa lebih senang ketika 
melakukan pembelajaran di luar kelas atau praktikum. 
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5) Penguasaan materi pelajaran 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa guru sangat menguasai materi pembelajaran. Guru 
mampu menjelaskan materi dengan jelas tanpa harus selalu merujuk pada 
buku, mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan 
mampu menjawab pertanyaan siswa dengan baik. Guru juga selalu 
memberikan tambahan penjelasan dan melakukan koreksi terhadap 
penjelasan siswa yang kurang tepat. 
6) Interaksi dalam pembelajaran 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa interaksi yang berlangsung secara multiarah yaitu 
dari guru ke siswa, siswa ke guru, dan dari siswa ke siswa. Pembelajaran 
Biologi yang berlangsung di MAN 2 Makassar menggunakan metode 
diskusi dan praktikum sehingga siswa dapat berinteraksi dengan guru dan 
siswa yang lain. 
d. Kegiatan penutup 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan penutup guru telah memberikan salam 
atau meminta siswa untuk berdoa, memberikan tugas kepada siswa, dan 
menginformasikan rencana pertemuan berikutnya. Namun, terkadang 
pengelolaan waktu yang dilakukan guru kurang baik sehingga membuat 
pembelajaran seringkali melebihi waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, 
pada kegiatan penutup, guru belum mengucapkan salam, memberikan 
63 
 
kesimpulan, memberikan penilaian atau tugas, dan menginformasikan 
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
e. Penilaian 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa guru belum melakukan penilaian pada saat pembelajaran 
berlangsung. Guru sebenarnya telah menyusun RPP lengkap dengan penilaian 
untuk mengukur sikap, pengetahuan, dan katerampilan, tetapi guru masih 
terkendala pada sulitnya mengatur waktu pada saat proses pembelajaran 
berlangsung jika sambil melakukan penilaian. 
f. Peran guru dalam pembelajaran 
Hasil observasi pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar 
menunjukkan bahwa guru mampu berperan sebagai sumber belajar, fasilitator, 
dan pembimbing. Peran guru sebagai sumber belajar terlihat saat guru mampu 
menguasai materi pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator terlihat saat 
guru mampu memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar. Peran guru 
sebagai pembimbing terlihat saat guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Menilik kembali histori awal Kurikulum 2013 diimplementasikan di 
Indonesia sebagai kurikulum yang menggantikan KTSP memanglah sangatt 
berkesan bagi guru, khususnya guru Biologi di MAN 2 Makassar. Sebab, 
berdasarkan hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa implementasi 
kurikulum tersebut sepertinya terseok-seok dan terkesan tidak siap untuk 
diimplementasikan. Berbagai kekurangan dapat djumpai di sana-sini. Sehingga 
64 
 
tidak heran kurikulum ini menjadi sangat lama untuk bisa diterima dan 
diimplementasikan di sekolah. Bahkah kita tahu bersama bahwa K13 
diimplementasikan secara bertahap dan mengalami berbagai kendala dan 
kontroversi. Bahkan, menurut hasil wawancara, berbagai permasalahan terkait 
teknis implementasi kurikulum 2013 masih diperhadapkan dengan berbagai 
masalah hingga saat ini. Hal inilah yang kemudian dijadikan dasar bagi peneliti 
untuk mencari faktor pendukung dan penghambat implemetasi kurikulum 2013 
khususnya pada mata pelajaran Biologi. 
Ada beberapa permasalahan yang menjadi penghambat implementasi 
kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran Biologi di MAN 2 Makassar. 
Pertama, terkait faktor penghambat implementasi kurikulum 2013 guru 
mengungkapkan bahwa bersumber dari kurikulum itu sendiri. Sebab, menurut 
guru dimensi kurikulum 2013 jauh lebih rumit dan lebih kompleks daripada 
kurikulum terdahulu yaitu KTSP yang lebih sederhana dan lebih gampang untuk 
digunakan. Satu contoh yang diberikan oleh guru yaitu sistem penilaian dan cara 
menilai pembelajaran. Menurutnya, terlalu banyak komponen yang harus dinilai 
dan harus dikuasai oleh guru, cara penilaian yang jauh berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya, serta banyaknya komponen perangkat yang harus disiapkan. Karena 
permasalahan ini, bukan hanya guru Biologi saja yang merasa berat atau 
terbebani, tetapi hampir semua guru bidang studi menyatakan hal demikian. 
Kedua, permasalahan yang menjadi penghambat implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Biologi di MAN 2 Makassar berpulang kepada guru itu 
sendiri. Berdasarkan hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa setiap guru 
memiliki kompetensi kognitif yang berbeda. Sehingga, ada gradasi kemampuan 
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guru dalam memahami secara keseluruhan isi kurikulum 2013. Sehingga ada guru 
yang dengan mudah memahami sistem, isi, dan aturan pengimplementasian 
kurikulum tersebut. Sebaliknya, ada pula guru yang harus bekerja keras untuk 
belajar dan memahami kurikulum tersebut. Karena kesulitan inilah terkadang ada 
guru yang acuh tak acuh untuk mengembangkan kompetensi dan keterampilannya 
terkait kurikulum 2013. 
Ketiga, faktor dari sasaran kurikulum 2013 itu sendiri yakni siswa. 
Memahami kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang kompleks, baik prosedur 
perencanaaan, pelaksanaan pembelajarannya, maupun evaluasinya, maka kondisi 
siswa yang relatif banyak dalam satu kelas menjadi satu tantangan tersendiri yang 
mampu menghambat implementasi kurikulum 2013 secara optimal. Guru 
memberikan contoh dalam hal mengevaluasi kinerja afektif siswa. Menurutnya, 
tidak pernah penilaian afektif sampai pada taraf yang memusakan sebab kinerja 
satu kepala harus mengevaluasi kinerja sikap lebih dari 30 orang siswa dalam satu 
waktu yang bersamaan dengan proses dan penilaian lainnya. 
Setelah memahami beberapa faktor yang menjadi permasalahan yang 
dihadapi guru sekaligus sebagai penghambat implementasi kurikulum 2013, maka 
selanjutnya peneliti berusaha menggali informasi terkait faktor pendukungnya. 
Hasil wawancara terhadap guru membuktikan bahwa daya dukung terbesar agar 
implementasi kurikulum 2013 dapat berhasil adalah gaya kepemimpinan dan 
usaha dan dorongan yang diberikan kepala sekolah dan dinas pendidikan. Guru 
mengungkapkan bahwa suatu kesyukuran mendapatkan pemimpin yang betul-
betul memberikan dukungan penuh demi perkembangan pengetahuan dan 
keterampilan guru-gurunya khususnya implementasi kurikulum 2013 di sekolah.  
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Selain itu, guru mengungkapkan bahwa keberadaan sejawat juga menjadi 
sangat penting bagi guru yang lain, khususnya guru Biologi sendiri dalam 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Sebab, guru mengungkapkan 
bahwa terkadang ada sejawat yang sangat sulit untuk menjadi pedoman atau 
pemberi ilmu pengetahuan bagi rekan-rekannya. Terkadang dijumpai ada guru 
yang hanya menghendaki dirinya saja yang berhasil lalu menyaksikan kegagalan 
pada yang lainnya. Namun, suatu kesyukuran bagi guru di MAN 2 Makassar yang 
dikelilingi dengan sejawat yang selalu bersedia untuk memberikan bimbingan, 
pendampingan, atau berbagi pengalaman dan pengetahuan demi kemajuan 
bersama. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara umum guru telah menyusun 
perencanaan pembelajaran berupa RPP dengan baik. RPP yang disusun guru telah 
memenuhi sebagian besar indikator dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses. RPP yang disusun guru telah memfasilitasi siswa untuk 
melakukan pembelajaran Biologi dengan pendekatan saintifik yang merupakan 
penekanan dari kurikulum 2013. Penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru 
Biologi MAN 2 Makassar dilakukan secara mandiri serta bersama-sama dalam 
MGMP Biologi sekolah. Penyusunan RPP yang dilakukan guru Biologi MAN 2 
Makassar berpedoman pada contoh RPP mata pelajaran wajib seperti Matematika, 
Sejarah, dan Bahasa Indonesia, serta dari pelatihan dalam bentuk In House 
Training (IHT).  
Guru Biologi MAN 2 Makassar menggunakan dokumen-dokumen 
pemerintah yang diberikan pada saat In House Training (IHT) untuk penyusunan 
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RPP. Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 
menjelaskan bahwa pengembangan RPP dapat dilakukan oleh guru secara mandiri 
dan/atau secara bersama-sama melalui MGMP di dalam suatu sekolah tertentu 
difasilitasi dan disupervisi kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk oleh 
kepala sekolah. Penyusunan RPP yang dilakukan secara musyawarah melalui 
MGMP di sekolah membuat guru saling bertukar pikiran sehingga guru yang 
belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 memperoleh informasi dari guru yang 
telah mengikuti pelatihan. 
Pelatihan dan pendidikan (Diklat) melalui In House Training yang diikuti 
guru di sekolah masing-masing memberikan tambahan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai kurikulum 2013. Pelatihan tersebut memaparkan mengenai 
penyusunan RPP dan bagaimana melakukan proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik sehingga guru memiliki bekal dan kemampuan dalam 
menyusun RPP kurikulum 2013 dan diharapkan dapat mengimplementasikannya 
dengan baik. Hal tersebut sesuai penelitian Sujoko (2012) yang menyatakan 
bahwa pelaksanaan IHT berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan guru mata 
pelajaran untuk mengimplementasikan RPP. Hal tersebut merupakan bekal untuk 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan harapan kurikulum 2013.  
Penyusunan RPP kurikulum 2013 ditemukan berbagai kendala. Guru 
memiliki kendala pada format RPP yang berubah sehingga penyusunan RPP 
menjadi lebih lama karena harus beradaptasi dengan format yang baru. Selain itu, 
guru memiliki kendala dalam membedakan materi yang bersifat fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur. Format RPP kurikulum 2013 pada kegiatan inti 
menggunakan pendekatan saintifik mulai dari kegiatan mengamati hingga 
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mengkomunikasikan sehingga guru belum terbiasa dengan format tersebut. Selain 
itu, materi pembelajaran yang harus dirinci menjadi materi yang bersifat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur membuat guru harus beradaptasi terlebih dahulu. 
Selain itu, penyusunan RPP yang dilakukan guru MAN 2 Makassar masih 
terkendala pada sulitnya guru dalam merencanakan pembelajaran yang dapat 
membuat siswa mampu menemukan sendiri konsep materi. Pemendikbud Nomor 
65 Tahun 2013 menjelaskan bahwa terdapat perubahan paradigma pembelajaran 
dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu. Perubahan paradigma 
pembelajaran tersebut membuat guru harus merancang pembelajaran dalam RPP 
agar siswa memperoleh pengalaman belajar sehingga mampu menemukan sendiri 
konsep materi yang dipelajari. Kendala-kendala dalam penyusunan RPP dapat 
mempengaruhi implementasi kurikulum.  
Menurut Rauf (2009) kesulitan dalam membuat RPP merupakan salah satu 
faktor penghambat dalam implementasi kurikulum. Oleh karena itu, seorang guru 
harus berusaha untuk memahami penyusunan RPP kurikulum 2013 agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan terorganisir 
sehingga dapat mengimplementasikan kurikulum 2013 sesuai dengan harapan. 
Rumusan indikator yang terdapat dalam RPP yang disusun guru Biologi MAN 
Model Makassar telah menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur dan mencakup tingkat pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran. Contoh bunyi rumusan tujuan pembelajaran yang dirumuskan pada 
RPP yang disusun guru Biologi MAN 2 Makassar adalah “Setelah melakukan 
pengamatan di lingkungan sekolah, peserta didik diharapkan mampu 
mengidentifikasi komponen abiotik dan biotik dalam ekosistem”. Rumusan tujuan 
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pembelajaran tersebut telah memuat adanya suatu proses, yaitu melakukan 
pengamatan dan memuat hasil yang diharapkan, yaitu siswa dapat 
mengidentifikasi komponen abiotic dan biotik dalam ekosistem. 
Tujuan pembelajaran harus memuat proses dan hasil agar dapat 
memproyeksikan apa yang harus dicapai dan dikuasai siswa. Tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan dengan jelas memudahkan guru dalam memilih metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan teknik penilaian. Perumusan indikator dan 
tujuan pembelajaran harus memperhatikan karakteristik KI-KD melalui telaah 
kata kerja operasional yang digunakan. Penggunaan kata kerja operasional pada 
kompetensi yang menuntut penguasaan konsep atau prinsip akan berbeda dengan 
kata kerja operasional yang menuntut kemampuan operasional atau prosedural. 
Perumusan indikator dan tujuan pembelajaran merupakan hal yang penting dalam 
RPP karena apabila serangkaian indikator dan tujuan pembajaran dalam satu 
kompetensi dasar sudah dapat dicapai oleh siswa, berarti target kompetensi dasar 
tersebut sudah terpenuhi. Perumusan indikator dan tujuan pembelajaran dalam 
RPP belum mengintegrasikan adanya pengembangan karakter. Perumusan 
indikator dan tujuan pembelajaran seharusnya tidak hanya mengembangkan ranah 
pengetahuan atau keterampilan siswa saja, tetapi harus memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap termasuk karakter secara 
terpadu. Menurut Winarni (2013) agar RPP memberikan petunjuk dalam 
menciptakan pembelajaran yang berwawasan pada pengembangan karakter, RPP 
tersebut perlu diadaptasi.  
Adaptasi tersebut dilakukan dengan cara menambahkan karakter yang 
ingin dicapai pada indikator dan tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran yang 
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disusun dalam RPP yang disusun guru Biologi MAN 2 Makassar telah dibedakan 
antara fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Materi pembelajaran dalam kurikulum 
2013 merupakan salah satu yang membedakan dengan RPP KTSP. Permendikbud 
Nomor 65 tentang standar proses menyebutkan bahwa materi pembelajaran harus 
dirinci menjadi materi yang bersifat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Menurut 
Kemendikbud (2013), dengan mengetahui jenis materi yang akan dipelajari siswa, 
maka guru akan mendapatkan kemudahan pada saat mengajarkannya. Cara mudah 
untuk menentukan materi itu berupa fakta, konsep, prinsip atau prosedur adalah 
dengan jalan mengajukan pertanyaan tentang kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran Biologi yang 
dilaksanakan di MAN 2 Makassar secara umum telah sesuai dengan RPP yang 
disusun. Guru selalu berusaha membuat pembelajaran berlangsung sesuai RPP 
agar dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses pembelajaran. 
Dengan berpedoman pada RPP, guru dapat mengajar secara sistematis, tanpa 
khawatir keluar dari tujuan, ruang lingkup materi, strategi pembelajaran, atau 
keluar dari sistem evaluasi yang seharusnya dilakukan. 
Menurut Sanjaya (2012), melalui proses perencanaan yang matang, guru 
dapat memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan dapat dicapai. 
Pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 
suatu proses pembentukan perilaku siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
merupakan suatu yang kompleks dan harus diperhitungkan segala kemungkinan. 
Segala kemungkinan tersebut perlu perencanaan yang matang dari setiap guru. 
Pengelolaan kelas yang baik merupakan salah satu bagian yang pentingdari 
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pelaksanaan pembelajaran yang perlu dilakukan oleh seorang guru. Berdasarkan 
hasil penelitian, pengelolaan kelas yang telah dilakukan guru Biologi MAN 2 
Makassar berjalan dengan baik. Pada pelaksanaan pengelolaan kelas, guru mampu 
menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat 
menjaga ketenangan selama proses pembelajaran dan tidak ada hal-hal yang dapat 
memicu keributan di kelas. 
Suasana kondusif tersebut dapat tercipta karena guru selalu menekankan 
ketertiban dan kedisiplinan kepada siswa. Suasana kelas yang kondusif akan 
membuat siswa merasa nyaman untuk belajar sehingga memungkinkan siswa 
memperoleh hasil belajar yang baik. Herlina (2007) menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar Biologi siswa. Siswa 
yang diajar menggunakan pengelolaan kelas memiliki hasil belajar lebih baik 
daripada siswa yang tidak diajar menggunakan pengelolaan kelas.  
Kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru Biologi MAN 2 
Makassar berjalan cukup baik. Pada kegiatan pendahuluan, guru telah mengawali 
kegiatan dengan mengucapkan salam atau meminta siswa untuk berdoa. Melalui 
salam atau berdoa sebelum pembelajaran guru telah menanamkan karakter religius 
kepada siswa. Apabila karakter tersebut telah tertanamkan kepada siswa, maka 
siswa akan terbiasa juga untuk mengucapkan salam kepada semua warga sekolah 
dan masyarakat. Kegiatan pendahuluan yang perlu diperhatikan guru adalah 
apersepsi dan motivasi. Apersepsi pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan 
guru Biologi MAN 2 Makassar telah berupa gambar yang menghubungkan 
dengan materi yang akan dipelajari. Namun demikian, guru Biologi MAN 2 
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Makassar belum memberikan motivasi melalui penyampaian manfaat materi 
dalam pembelajaran. Pemberian apersepsi dan motivasi penting dilakukan agar 
siswa tertarik untuk mempelajari lebih jauh mengenai materi yang disampaikan. 
Melalui apersepsi dan motivasi, siswa akan memperoleh pengetahuan atau 
konsep-konsep awal dan ketertarikan terhadap materi. Apersepsi dan motivasi 
yang dilakukan secara baik akan memudahkan siswa ketika masuk ke dalam 
kegiatan inti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut 
Dedy &Sumiaty (2009), ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
atau dalam proses menemukan konsep ternyata sangat dipengaruhi oleh 
ketidakmatangan sewaktu apersepsi dan pada akhirnya tujuan akhir dari 
pembelajaran itu tidak tercapai atau tidak sesuai dengan harapan. 
Oleh karena itu, guru harus memberikan apersepsi yang dapat 
menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa menjadi termotivasi untuk ikut 
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran membutuhkan berbagai media dan 
sumber belajar sebagai alat bantu guru untuk menjelaskan materi. Media dan 
sumber belajar yang digunakan guru adalah power point, gambar, buku paket, 
lembar kerja, lingkungan sekitar, dan spesimen. Media dan sumber belajar 
tersebut mampu mengembangkan karakter siswa. Gambar-gambar yang menarik 
dan spesimen dapat merangsang siswa untuk ingin tahu lebih banyak karena siswa 
merasa tertarik. Penggunaan buku paket dan lembar kerja akan mengembangkan 
karakter mandiri karena siswa mengerjakan tugas dari guru dengan mandiri. 
Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat mengembangkan karakter peduli 
lingkungan dan rasa ingin tahu pada siswa karena siswa akan mengetahui 
pentingnya menjaga lingkungan dan melihat objek-objek Biologi secara langsung. 
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Guru telah menggunakan dengan baik semua media dan sumber belajar 
tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru memilih media pembelajaran 
yang digunakan dalam setiap pertemuan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai sehingga tidak semua sumber dan media pembelajaran 
digunakan guru dalam setiap pertemuan. Menurut Sutjiono (2005), media yang 
terbaik adalah media yang ada tergantung dari bagaimana guru dapat 
mengembangkannya secara tepat dan keberhasilannya tergantung dari isi pesan, 
cara menjelaskan pesan, dan karakteristik penerima pesan. Oleh karena itu, tidak 
semua media pembelajaran cocok bagi siswa karena tergantung pada cara guru 
menggunakan media dan sumber belajar tersebut. Dengan demikian, media dan 
sumber belajar yang dapat memfasilitasi pendekatan pendekatan saintifik juga 
tergantung dari cara guru dalam menggunakannya. 
Standar proses kurikulum 2013 memberikan penekanan pada kegiatan inti 
dalam pembelajaran agar menggunakan pendekatan saintifik. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu metode pembelajaran tertentu agar dapat memfasilitasi 
pendekatan saintifik. Pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar menggunakan 
pendekatan saintifik telah berjalan cukup baik. Guru berusaha memfasilitasi siswa 
untuk melakukan pendekatan saintifik melalui kegiatan diskusi kelompok. 
Pembelajaran yang dilakukan guru SMA Negeri 2 Magelang membuat siswa 
merasa senang dan termotivasi karena adanya suatu kegiatan seperti diskusi atau 
praktikum. Penjelasan materi yang dilakukan guru juga dirasa sudah jelas dan 
membuat siswa menjadi paham. Selain itu, guru selalu berusaha untuk mendorong 
siswa agar selalu aktif dalam bertanya atau mengemukakan pendapat. 
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Guru berusaha memberikan pengetahuan awal kepada siswa untuk 
memfasilitasi kegiatan mengamati dengan menayangkan suatu gambar yang 
berhubungan dengan materi. Selain itu, guru juga berusaha memberikan 
pengetahuan awal kepada siswa melalui penjelasan singkat materi. Setelah 
memberikan penjelasan awal kepada siswa, guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa dengan harapan siswa dapat mengajukan pertanyaan 
secara mandiri menggunakan pertanyaan dari guru. Kegiatan mengumpulkan 
informasi dan mengasosiasi difasilitasi oleh guru dengan meminta siswa untuk 
berdiskusi mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah siswa selesai 
melakukan diskusi, guru mempersilakan beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di kelas. Pada saat kegiatan presentasi 
berlangsung, guru membantu siswa apabila ada penjelasan yang kurang tepat dan 
meminta siswa untuk aktif memberikan pertanyaan atau pendapat. 
Metode diskusi yang digunakan guru mampu membuat kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, inspiratif, menantang, dan memotivasi, dan 
menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang interaktif terlihat saat siswa 
berinteraksi dengan guru dan siswa lain sehingga interaksi berlangsung multiarah. 
Kegiatan pembelajaran yang inspiratif terlihat saat guru mendorong dan memicu 
peserta didik untuk mencari dan menemukan hal-hal baru yang inovatif terkait 
materi yang dipelajari. Permasalahan-permasalahan yang ada pada lembar diskusi 
membuat siswa tertantang untuk mengerjakannya. Pembelajaran terlihat 
menyenangkan karena siswa dapat belajar tanpa tekanan. Kegiatan pembelajaran 
yang memotivasi terlihat saat guru mendorong dan memberi semangat pada siswa 
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untuk berani mengemukakan pendapat atau pertanyaan dan menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
Metode diskusi yang digunakan guru juga mampu membuat siswa lebih 
aktif dalam mencari informasi melalui berbagai sumber, mendorong siswa untuk 
berfikir kritis dalam memecahkan masalah, dan mendorong siswa 
mengekspresikan pendapatnya secara bebas. Hal tersebut sesuai penelitian Jauhari 
& Mulyani (2010) yang menyatakan bahwa metode diskusi dapat menjadikan 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa. Namun demikian, guru sebaiknya 
memberikan variasi-variasi dalam menggunakan metode diskusi pada setiap 
pertemuan agar siswa lebih tertarik untuk mempelajari materi. Kegiatan 
praktikum yang dilakukan di MAN 2 Makassar telah memfasilitasi pendekatan 
saintifik dengan baik dengan memilih metode pembelajaran di luar kelas untuk 
menjelaskan materi (materi ekosistem). Guru telah memfasilitasi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan. Guru MAN 2 Makassar memfasilitasi siswa 
untuk melakukan pengamatan lingkungan sekitar sekolah. 
Langkah pendekatan saintifik menanya terlihat saat siswa menanyakan hal 
yang berkaitan dengan apa yang telah diamati kepada guru. Setelah melakukan 
pengamatan, akan timbul suatu pertanyaan-pertanyaan yang mana akan dicari 
jawabannya melalui pengumpulan informasi. Siswa mengumpulkan informasi 
melalui berbagai sumber seperti buku paket, internet, atau keterangan dari guru. 
Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu mengolah 
informasi atau mengasosiasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan 
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informasi lainnya. Langkah terakhir dari pendekatan saintifik adalah 
mengkomunikasikan. Mengkomunikasikan dapat dilakukan dengan tertulis 
maupun lisan. Guru MAN 2 Makassar meminta siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas dan membuat laporan hasil diskusi untuk 
memfasilitasi langkah pendekatan saintifik mengkomunikasikan.  
Berbagai karakter dapat dikembangkan dalam kegiatan diskusi dan 
praktikum. Karakter siswa yang dapat dikembangkan melalui metode diskusi dan 
praktikum diantaranya adalah jujur, demokratis, berpikir logis, inovatif, dan 
kreatif, bertanggung jawab, dan rasa ingin tahu. Karakter jujur dapat dilihat ketika 
siswa mencatat hasil praktikum sesuai dengan data yang sebenarnya. Karakter 
demokratis terlihat pada saat siswa saling menyampaikan pendapat dengan siswa 
lainnya. Karakter berpikir logis, kreatif, dan inovatif dapat dilihat ketika siswa 
berusaha menjawab permasalahan yang ada pada praktikum. Karakter tanggung 
jawab dapat dilihat ketika siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
membersihkan bahan-bahan dan alat praktikum. Karakter rasa ingin tahu terlihat 
ketika siswa melakukan pengamatan dan selalu bertanya kepada guru atau siswa 
lainnya. 
Mata pelajaran Biologi merupakan bagian dari sains yang memerlukan 
pedekatan ilmiah atau pendekatan saintifik untuk membelajarkannya. Kurikulum 
2013 menuntut guru untuk mampu membelajarkan semua mata pelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik memungkinkan siswa untuk melakukan berbagai macam aktivitas 
sehingga ketiga ranah siswa dapat dikembangkan. Siswa memperoleh berbagai 
pengetahuan yang merupakan kemampuan hard skill. Selain itu, siswa memiliki 
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kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, kemampuan untuk 
memecahkan masalah, dan keterampilan berkomunikasi. Kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan bagian dari soft skill seseorang. Penelitian yang 
dilakukan Fauziah, dkk. (2013) menyimpulkan bahwa tahap-tahap pendekatan 
saintifik dapat meningkatkan kemampuan soft skill dan hard skill siswa. 
Kemampuan hard skill dan soft skill yang seimbang memungkinkan siswa untuk 
memperoleh prestasi yang terbaik. 
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 mengharapkan guru dapat 
menggunakan metode inkuiri atau discovery untuk memfasilitasi pendekatan 
saintifik. Pembelajaran inkuiri atau discovery sebaiknya digunakan guru dalam 
proses pembelajaran karena menurut hasil penelitian dapat meningkatkan hasil 
belajar dan keaktifan siswa. Penelitian yang dilakukan Balim (2009) 
menyimpulkan bahwa pembelajaran discovery berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar dan keterampilan belajar inkuiri siswa dibanding dengan pembelajaran 
tradisional. Sementara itu, menurut Illah (2012) pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Bentuk-bentuk keaktivan tersebut diantaranya 
mendengarkan penjelasan guru, mengemukakan pendapat, mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan aktif berdiskusi dengan teman. 
Kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah kegiatan penutup. Kegiatan 
penutup yang dilakukan oleh guru Biologi MAN 2 Makassar berjalan kurang baik 
karena pengelolaan waktu yang kurang baik. Guru sering melebihi batas waktu 
yang ditentukan ketika mengakhiri pembelajaran sehingga semua indikator pada 
kegiatan penutup tidak terlihat. Guru sering mengakhiri pembelajaran tanpa 
mengucapkan salam dan langsung meninggalkan kelas sehingga kurang 
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menanamkan karakter kepada siswa. Pemberian salam atau berdoa biasanya 
dilakukan guru ketika pembelajaran berada pada jam terakhir. Guru memberikan 
penugasan kepada siswa dan menginformasikan kegiatan pada pertemuan 
berikutnya hanya ketika pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan. 
Kegiatan penutup yang kurang maksimal dapat membuat siswa tidak 
menemukan konsep-konsep materi secara kuat atau memperoleh kesimpulan dari 
apa yang telah dipelajari sehingga apa yang diperoleh selama pembelajaran hanya 
berlalu begitu saja. Kegiatan penutup pembelajaran merupakan salah satu aspek 
penting dalam pembelajaran dan membutuhkan suatu keterampilan. Menurut 
Kartijono & Sukaesih (2013), kegiatan menutup pembelajaran dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa yang 
dapat dilakukan dengan membuat kesimpulan. Selain itu, kegiatan menutup 
pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dan 
tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran yang dapat dilakukan 
melalui evaluasi. Melalui kegiatan penutup, guru juga dapat mengembangkan 
karakter siswa. Karakter religius dapat dikembangkan ketika guru meminta siswa 
untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa atau mengucapkan salam. 
Karakter mandiri dan demokratis dapat dikembangkan guru ketika meminta siswa 
untuk memberikan kesimpulan dalam pembelajaran. Penilaian yang dirancang 
guru dalam RPP telah disusun secara lengkap untuk menilai sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya guru Biologi MAN 2 
Makassar belum melakukan penilaian pada proses pembelajaran untuk mengukur 
sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa. Guru hanya terfokus untuk 
menyelesaikan materi pembelajaran. Guru merasa kesulitan ketika harus 
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melakukan penilaian untuk mengukur ketiga ranah siswa karena keterbatasan 
waktu ketika pembelajaran berlangsung.  
Hal tersebut dapat menjadi permasalahan karena tidak akan mampu 
menggambarkan kemampuan siswa yang sebenarnya. Salah satu penekanan dalam 
kurikulum 2013 adalah penilaian autentik. Kurikulum 2013 mempertegas adanya 
pergeseran dalam melakukan penilaian, yaitu dari penilaian melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik 
(mengukur kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan berdasarkan proses 
dan hasil). Prinsip penilaian autentik dalam pembelajaran adalah tidak hanya 
menilai apa yang diketahui siswa, tetapi juga menilai apa yang dilakukan siswa 
(Kunandar 2013). 
Penilaian ranah pengetahuan dapat melalui tes yang dilakukan di awal atau 
di akhir pertemuan. Penilaian ranah sikap dapat diukur melalui observasi dengan 
lembar observasi sikap. Penilaian ranah keterampilan dapat diukur melalui 
observasi dengan lembar kinerja siswa. Menurut Pantiwati (2013) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang digunakan dalam Biologi menggunakan 
keterampilan proses sehingga siswa tidak cukup dinilai dari sisi kognitif saja, 
tetapi guru memerlukan penilaian autentik yang dapat mengukur siswa secara 
holistik. Hal tersebut memungkinkan guru untuk mengetahui prestasi atau 
kemampuan siswa yang sebenarnya karena mengukur semua ranah siswa. Proses 
pembelajaran tetap membutuhkan peran guru walaupun perkembangan teknologi 
yang semakin maju. Bagaimanapun pesatnya, kemajuan teknologi tidak akan 
pernah menggantikan peran guru. Oleh karena itu, peran guru harus berjalan 
secara optimal agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.  
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Guru Biologi MAN 2 Makassar telah mampu berperan sebagai sumber 
belajar, fasilitator, dan pembimbing. Peran guru sebagai sumber belajar dapat 
dilihat dari penguasaan materi. Guru telah menguasai materi pembelajaran dengan 
baik. Guru mampu menjelaskan materi dengan mengaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari dan mampu menjawab pertanyaan siswa dengan baik. Menurut 
Sanjaya (2012), guru dikatakan baik apabila dapat menguasai pembelajaran 
dengan baik, sebaliknya guru dikatakan kurang baik apabila tidak paham 
mengenai materi yang diajarkannya. Peran guru sebagai fasilitator ditunjukkan 
dalam pemanfaatan berbagai media dan sumber belajar sehingga dapat 
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.  
Guru Biologi MAN 2 Makassar telah memahami dan mampu 
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar seperti buku, presentasi power 
point, lingkungan, dan spesimen. Menurut Sanjaya (2012), pemahaman akan 
fungsi media dan sumber belajar sangat diperlukan karena belum tentu semua 
media dan sumber belajar cocok untuk mengajarkan semua bahan pelajaran. 
Pemahaman mengenai media dan sumber belajar akan membuat guru dapat 
memilih media dan sumber belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada setiap pertemuan. Peran guru sebagai pembimbing dapat 
dilihat ketika guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 
atau memahami materi. Guru telah melakukan peran tersebut dengan cara 
mendekati siswa ketika kegiatan kelompok dan menanyakan kepada siswa 
mengenai kesulitan yang masih dialami. Guru dengan ramah membimbing siswa 
apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai atau hal yang belum diketahui oleh 
siswa.  
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Guru perlu memiliki pemahaman tentang siswa yang dibimbingnya. 
Pemahaman tersebut dapat melalui kebiasaan belajar atau tentang potensi dan 
bakat yang dimiliki siswa. Pemahaman ini sangat penting karena akan 
menentukan teknik dan jenis bimbingan yang harus diberikan kepada siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut; 
1. Implementasi standar proses kurikulum 2013 pada pembelajaran Biologi di 
MAN 2 Makassar berjalan dengan kriteria cukup baik. Guru Biologi telah 
mempersiapkan RPP sesuai kurikulum 2013 dengan baik dan lengkap. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar telah memfasilitasi 
pendekatan saintifik dan mengembangkan karakter siswa,baik pembelajaran di 
dalam kelas maupun di luar kelas melalui metode diskusi dan praktikum.  
3. Kendala yang dialami oleh guru dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran Biologi di MAN 2 Makassar terletak pada alokasi waktu 
pembelajaran yang tidak mencukupi kebutuhan belajar. Sehingga, pada bagian 
akhir pembelajaran beberapa poin penting tertinggalkan seperti evaluasi, 
pemberian informasi terkait pembelajaran berikutnya, atau penekanan pada 
aspek karakter 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, sarannya sebagai 
berikut; 
1. Secara teoretis, standar proses pelaksanaan kurikulum sudah sangat jelas 
diatur dan disediakan oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Nasional dalam rangka mencapai taraf mutu pendidikan yang 
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lebih baik. Untuk itu, guru diharapkan mampu berpedoman terhadap aturan 
dan ketetapan tersebut dalam menjalankan kinerja profesionalnya. 
2. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah komponen yang sangat 
penting bagi seorang guru. RPP adalah pedoman yang menjadi acuan oleh 
guru dalam menjalankan pembelajarannya. Tanpa RPP proses pembelajaran 
akan berjalan tidak terarah. Begitu pula halnya dalam pembelajaran Biologi. 
Kehadiran RPP adalah komponen wajib ada pada setiap pembelajaran sebagai 
syarat standar proses yang baik. 
3. Aturan yang menetapkan rambu-rambu proses pembelajaran berdasarkan 
standar kurikulum 2013 telah sangat jelas. Untuk itu, jika prosedur tersebut 
diikuti sebagaimana mestinya maka luaran yang diharapkan dari pembelajaran 
pun dapat masksimal. Jika dalam penelitian ini luaran pelaksaaan 
pembelajaran belum sampai pada taraf maksimal, sebab proses 
pelaksanaannya pun belum secara maksimal mengikuti standar yang ada. 
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Proses pembelajaran di kelas, guru memberikan pengetahuan konseptual (teori) 
kepada siswa dan penelitian pengamatan (observasi) 
 
